Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap Keaktifan Belajar Peserta Didik di SMA Negeri 18 Makassar by H. Nurdin, Hesti
1PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE JIGSAW TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR PESERTA
DIDIK DI SMA NEGERI 18 MAKASSAR
Skripsi
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh
Gelar Sarjana (S.Pd)Jurusan Pendidikan Agama Islam





FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN















: Makassar, 27 November 1996
: Tarbiyah dan Keguruan
: Pendidikan Agama Islam
: BTN KNPI Blok AM No 5 Daya
:"Peugaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Keaktifan
Belajar Peserta Didik Di SMA NEGERI 18
Makassar".
{
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini
benar adalah hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti merupakan hasil dari
duplikat, tiruan, plagrat atau dibuat oleh orang [ain, gebagian atau seluruhnya maka











Pembimbing penulisan skripsi Saudara Hesti Ir. Nurdin, NIM:
20100113055, mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar, setelah dengan seksama meneliti dan mengorelsi
skripsi yang bersangkutan dengan judul "pengaruh penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Keaktifan Belajar Peserta
Didik di SMA Negeri 18 Makassar", memandang bahwa skripsi tersebut telah
memenuhi syarat-syarat ilmiah dan dapat disetujui untuk diajukan ke sidang
munaqasyah.
- 
Demikian persetujuan ini diberikan untuk diproses lebih lanjut.
Samata-Gowa, I luli 2017
Pembimbing II
le)1: I
Dr. Sulaiman Saat. M.Pd.
NIP. 19ss1231 198703 1 01s
Ahmad Afiif, S.As., M.SI.




skripsi yang berjudur '?engaruh penerapan Moder pemberajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Keaktifan Belajar peserta Didik Di sMA
NEGERT 18 Makassar" yang disusun oleh Hesti H. Nurdin., NrM: 20100113055,
mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan trIN
Alauddin Makassar, telah diuji dan dipertahankan dalam sidang Munaqasyalt yang
diselenggarakan pada hari selasa, 08 Agustus 2017 M, bertepatan dengan 0l Dzul-
Qa'idah 1438 H, dan dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk
mendapatkan gelar sarjana Pendidikan Islam (s.pd.) pada Fakultas Tarbiyah dan
keguruan Jurusan Pendidikan Agama Isram dengan beberapa perbaikan.
Sarnata,Gowa, 0SAgustus 2017 M.
07 Dzul-ea,idah 1438 H"




.. ..,'... .. ..J
: Usman, S. Ag., M.pd.
Munaqisy I : prof. Dr. H. Bahaking Rama, M.S.
Munaqisy II :Dr. Suddin Bani, M.Ag
Pembimbing I : Dr. Sulaiman Saat, M.pd.









Alhamdulillah, Segala puji bagi Allah Swt. Tuhan Semesta Alam, Yang
Maha Memiliki, Maha Menguasai, serta Yang Maha Menjaga dan Maha Memberi
Ilmu. Dengan Maha Rahman-Nya, Allah memberikan dan mengajarkan ilmu
pengetahuan, dan dengan Rahim-Nya, Allah memberikan banyak nikmat yang tak
terkira.
Salawat dan salam semoga dilimpahkan kepada junjungan Nabiullah
Muhammad saw., Nabi yang merupakan sang revolusioner bagi segenap alam,
nabi yang merupakan suri tauladan bagi umatnya dan nabi  terakhir yang menjadi
penutup segala risalah agama tauhid, menjadi pedoman hidup sebagai risalah
kebenaran sampai akhir zaman.
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kemampuan untuk menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Keaktifan
Belajar Peserta Didik di SMA Negeri 18 Makassar”, namun peneliti menyadari
bahwa sejak persiapan dan proses penelitian hingga pelaporan hasil penelitian
terdapat banyak kesulitan dan tantangan yang di hadapi. Berkat ridha dari Allah
Swt., dan bimbingan berbagai pihak maka segala kesulitan dan tantangan yang
dihadapi dapat teratasi. Oleh karena itu, lewat tulisan ini peneliti mengucapkan
terima kasih yang tak terhingga kepada semua pihak yang turut membantu baik
secara  moril maupun material dalam penyelesaian skripsi ini.
Dari lubuk hati yang terdalam peneliti mengucapkan permohonan maaf
dan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Ayahanda Alm H. Nurdin
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kasih kepada :
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membina dan memimpin UIN Alauddin Makassar yang menjadi tempat
bagi peneliti untuk memperoleh ilmu baik  dari segi akademik maupun
ekstrakurikuler.
2. Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag., Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar beserta Wakil Dekan I Dr. Muljono
Damopolii, M.Ag., Wakil Dekan II, Dr. Misykat Malik Ibrahim, M.Si.,
dan Wakil Dekan III, Prof. Dr. Syaharuddin, M.Pd., yang telah membina
peneliti selama kuliah.
3. Dr. H. Erwin Hafid, Lc., M.Th.I., M.Ed., dan Usman, S.Pd.I., M.Pd.,
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Judul : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Terhadap Keaktifan Belajar Peserta Didik di SMA Negeri 18
Makassar"
Skripsi ini membahas mengenai “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Keaktifan Belajar Peserta Didik di SMA Negeri 18
Makassar”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan belajar melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18
Makassar.
Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi Ekspriment dengan menggunakan desain
penelitian jenis One Group Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 18 Makassar. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah sampling purposive dengan sampel kelas XI IPA 2. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrument lembar observasi dan angket.
Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data tentang keaktifan belajar dan angket
digunakan untuk mendukung data hasil observasi. Teknik analisis data menggunakan analisis
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.
Hasil analisis statistik deskripif rata-rata nilai keaktifan belajar agama islam sebelum
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebesar 8,68 yang berada pada kategori
sedang dan didukung oleh hasil angket sebesar 104,4 yang berada pada kategori sedang.
Rata-rata nilai keaktifan belajar agama islam setelah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw sebesar 9,96 yang berada pada kategori sedang dan didukung oleh
hasil angket sebesar 118,92 yang berada pada kategori sedang. Hasil analisis inferensial
berdasarkan hasil perhitungan data hasil observasi diperoleh (-1,673) < (2,074)
dan didukung hasil perhitungan data hasil angket diperoleh (-1,874) < (2,074).
Hal ini menunjukkan bahwa diterima dan ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada keaktifan belajar agama islam siswa kelas XI
IPA 2 dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw karena pengaruh dari
faktor eksternal seperti lingkungan sekolah, sarana dan prasarana belajar, media belajar dan





A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu faktor kebutuhan yang mendasar bagi
manusia. Disamping kebutuhan yang lainnya seperti sandang, pangan dan papan
serta kesehatan. Pada dasarnya pendidikan adalah usaha untuk menumbuh
kembangkan potensi sumber daya manusia. Pendidikan dalam arti luas adalah
sebuah usaha untuk menemukan kepribadian masyarakat yang sesuai dengan nilai
agama, budaya, gagasan dan pandangan hidup. 1 Allah SWT berfirman dalam QS
al Mujadilah/5: 11. yang berbunyi:
 َﻞﻴِﻗ اَذِإَو  ◌ۖ  ْﻢُﻜَﻟ  ُﻪﱠﻠﻟا  ِﺢَﺴْﻔَـﻳ اﻮُﺤَﺴْﻓَﺎﻓ  ِﺲِﻟﺎَﺠَﻤْﻟا  ِﰲ اﻮُﺤﱠﺴَﻔَـﺗ  ْﻢُﻜَﻟ  َﻞﻴِﻗ اَذِإ اﻮُﻨَﻣآ  َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ
 ◌ۚ ٍتﺎَﺟَرَد  َﻢْﻠِﻌْﻟا اُﻮﺗُوأ  َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو  ْﻢُﻜْﻨِﻣ  َﻦﻳِﺬﱠﻟا  ُﻪﱠﻠﻟا  ِﻊَﻓْﺮَـﻳ اوُﺰُﺸْﻧَﺎﻓ اوُﺰُﺸْﻧا
Terjemahnya:
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.2
Surat Al-Mujadalah tersebut menjelaskan tentang keutamaan orang-orang
yang beriman dan berilmu pengetahuan. Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang
yang beriman dan berilmu pengetahuan akan diangkat derajatnya oleh Allah
SWT.
Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 (1) pendidikan dikatakan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses belajar agar peserta didik secara efektif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
1 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 1.
2 Kementrian Agama RI, Alquraan dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit Jumanatul Ali,
2004), h. 544.
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diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.3
Dalam hal ini, tentu saja diperlukan adanya pendidik yang profesional
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Guru merupakan kunci dari
keberhasilan pendidikan. Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatan
pembelajaran, harus memiliki kompetensi untuk mencapai keberhasilan
pembelajaran. Seorang guru mengupayakan perkembangan seluruh potensi
peserta didik baik potensi kognitif, afektif dan psikomorik. Namun, faktanya
dalam dunia pendidikan terdapat masalah yang dihadapi pendidik diantaranya
adalah lemahnya proses pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk membangun
kemampuan berpikir sehingga peserta didik kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini disebabkan model pembelajaran yang monoton dan terkesan
membosankan. Sehingga peserta didik mengalami kesulitan belajar, dimana
peserta didik merasa bosan, malas, dan lelah.
Model pembelajaran yang tidak efektif akan menjadi penghambat
kelancaran proses belajar mengajar sehingga banyak tenaga dan waktu terbuang
sia-sia. Oleh karena itu, model pembelajaran yang diterapkan seorang guru akan
berdaya dan berhasil guna jika mampu dipergunakan dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Tujuan pengajaran tentu saja akan dapat
dicapai jika peserta didik berusaha secara aktif untuk mencapainya. Dalam
kegiatan belajar diperlukan keterlibatan unsur fisik, mental, intelektual, dan
emosional sebagai wujud reaksi bahwa peserta didik belajar.
Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran menyebabkan interaksi
yang tinggi antara pendidik dengan peserta didik maupun pendidik dengan peserta
3 Republik Indonesia, Undang-undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Cet IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 3.
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didik itu sendiri. Hal ini akan menyebabkan suasana menjadi segar dan kondusif,
peserta didik dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas
atau keaktifan yang timbul dari peserta didik akan mengakibatkan pula
terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarahkan kepada
prestasi belajar. Keaktifan belajar tidak hanya dituntut dari segi fisik, tetapi juga
dari segi psikis (kejiwaan).
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 18 Makassar
masih menggunakan metode ceramah, hapalan serta tanyajawab. Kondisi
pembelajaran ini membuat siswa tidak mampu mencapai kompetensi yang
seharusnya dicapai, siswa cenderung akan bosan dan jenuh dengan rutinitas yang
seperti itu saja. Hal ini dapat menghambat siswa dalam mengeksplor dirinya,
menghambat mereka dalam menuangkan kreativitasnya, menghambat
pertumbuhan kognitif, afektif dan psikomotorik siswa serta hal lain yang dapat
merugikan siswa. Oleh karena itu dibutuhkan suatu metode yang dapat membuat
peserta didik menjadi aktif, kreatif, dan menyenangkan.
Salah satu model pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif, kreatif,
dan menyenangkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa
tanggungjawab terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang
lain. Peserta didik tidak hanya mempelajari materi yang diberikan tetapi juga siap
memberikan dan mengajarkan materi tersebut kepada orang lain.
Dalam model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, peserta didik bekerja
kelompok selama dua kali, yakni dalam kelompok mereka sendiri (kelompok asal)
dan dalam kelompok ahli. Setelah berdiskusi dengan kelompok ahli, masing-
masing anggota kembali kekelompok asal dan menjelaskan kepada teman satu
kelompoknya secara bergantian, mereka mulai bersiap-siap untuk diuji secara
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individu (biasanya dengan kuis). Guru memberikan kuis kepada setiap anggota
kelompok untuk dikerjakan sendiri-sendiri, tanpa bantuan siapa pun. Skor yang
diperoleh setiap anggota dari hasil ujian/kuis individu akan menentukan skor yang
diperoleh kelompok mereka.4
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengangkat hal tersebut
dalam penelitiannya dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Keaktifan Belajar Peserta Didik SMA Negeri
18 Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi per-
masalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana keaktifan belajar peserta didik di SMA Negeri 18 Makassar
sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw?
2. Bagaimana keaktifan belajar peserta didik di SMA Negeri 18 Makassar
setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw?
3. Bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif type jigsaw terhadap
keaktifan belajar peserta didik di SMA Negeri 18 Makassar?
C. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahan dalam memahami arti dan
makna yang terkandung dalam judul skripsi ini dan untuk menyamakan
persepsi antara pembaca dan penulis, maka perlu dikemukakan definisi
oprasional dari variabel yang ada, yakni sebagai berikut:
1. Penerapan Model Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang dimaksud oleh peneliti adalah
sebuah model pembelajaran yang menitikberatkan kepada kerja kelompok
4 Miftahul Huda, Cooperative Learning Metode, Teknik, Struktur, dan Model
Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 122.
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peserta didik yang terdiri dari 4-6 orang dan bertanggungjawab atas
penguasaan materi belajar dan mampu mengajarkan materi tersebut kepada
teman sekelompoknya. Adapun indikator model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw yang akan diteliti oleh peneliti adalah:
a. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok (kelompok asal).
b. Guru memberikan pengarahan kepada siswa tentang prosedur model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
c. Guru membagikan materi kepada setiap kelompok.
d. Guru mengarahkan siswa membentuk kelompok ahli dan mengamati
proses diskusi kelompok.
e. Guru mengarahkan siswa kembali ke kelompok asal untuk menjelaskan
hasil diskusi dari kelompok ahli
2. Keaktifan Belajar
Keaktifan belajar yang dimaksud oleh peneliti adalah segala sesuatu
dilakukan oleh peserta didik baik fisik maaupun non-fisik. Adapun
indikator keaktifan belajar yang akan diteliti oeh peneliti adalah:
a. Adanya partisipasi peserta didik dalam melaksanakan tugas belajarnya.
b. Adanya keterlibatan peserta didik dalam pemecahan masalah
c. Adanya aktivitas bertanya kepada peserta didik lain atau pendidik.
d. Adanya aktivitas diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk pendidik.
e. Adanya aktivitas mencatat materi apa yang telah dipelajari.
3. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang
dimaksud peneliti adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu perlakuan
(model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw) yang ikut membentuk atau
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merubah watak, prilaku, atau perbuatan seseorang. Adapun indikator
pengaruh penerapan yang akan diteliti oeh peneliti adalah:
a. Adanya perubahaan tingkalaku peserta didik saat proses pembelajaran.
b. Adanya perubahaan emosional peserta didik saat proses pembelajaran.
c. Adanya perubahaan aktivitas peserta didik saat proses pembelajaran.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui keaktifan belajar peserta didik sebelum penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw di SMA Negeri 18  Makassar.
b. Untuk mengetahui keaktifan belajar peserta didik setelah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw di SMA Negeri 18  Makassar.
c. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
terhadap keaktifan belajar peserta didik di SMA Negeri 18 Makassar.
2. Kegunaan penelitian
Kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Kegunaan Teoritis
secara teoritis kegunaan dalam penelitian ini adalah peneliti diharapkan
mampu memberikan informasi tentang penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw terhadap keaktifan belajar peserta didik di SMA Negeri 18 Makassar.
b. Kegunaan Praktis
Dengan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan kepustakaan di
UIN Alaudddin Makassar. Penelitian ini sekaligus menjadi ilmu yang sangat
berarti bagi peneliti dan selanjutnya akan menjadi pengalaman di masa yang akan
datang.
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E. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk memperoleh gambaran umum dari keseluruhan rangkaian pem-
bahasan skripsi ini, maka penulis perlu mengemukakan garis besar isi skripsi yang
terdiri dari lima bab sebagai berikut:
Bab pertama pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah yang
menguraikan hal-hal yang melatarbelakangi timbulnya permasalahan, selanjutnya
rumusan masalah berisi tiga pokok permasalahan yang akan diselidiki dalam
penelitian ini, selanjutnya definisi operasional variabel mengenai pengertian setiap
variabel, tujuan dan kegunaan penelitian, dan yang terakhir adalah garis besar isi
skripsi.
Bab kedua, kajian pustaka, terdiri dari pembahasan mengenai model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, keaktifan belajar dan faktor faktor yang
mempengaruhinya, kerangka pikir yang berfungsi sebagai acuan dalam meneliti,
dan yang terakhir adalah hipotesis yang menerangkan tentang dugaan sementara
penulis.
Bab ketiga, metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, populasi
dan sampel, metode pengumpulan data, instrument penelitian, teknik pengolahan
dan analisis data, dan uji validitas dan realibilitas instrumen.
Bab keempat, hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari profil
SMA Negeri 18 Makassar, keadaan keaktifan belajar peserta didik di SMA Negeri
18 Makassar dan yang terakhir pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw terhadap keaktifan belajar peserta didik di SMA Negeri 18
Makassar.
Bab kelima, penutup yang terdiri dari kesimpulan dan implikasi penelitian.
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TINJAUAN TEORETIS
A. Model Pembelajaran Kooperatif
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning merupakan istilah
umum untuk sekumpulan starategi pembelajaran yang dirancang untuk mendidik
kerjasama kelompok dan interaksi antarsiswa. Pembelajaran kooperatif
membantu dalam menguasai materi pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Tujuan pembelajaran kooperatif setidak-tidaknya meliputi tiga
tujuan pembelajaran, yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap
keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial.1
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan
menggunakan sistem pengelompokan atau tim kecil, yaitu empat atau enam
orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, dan
suku yang berbeda. Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok, setiap
kelompok akan memperoleh penghargaan (reward), jika kelompok mampu
menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. Dengan demikan, setiap anggota
kelompok akan mempunyai ketergantungan positif. Ketergantungan semacam
itulah yang selanjutnya akan memunculkan tanggungjawab individu terhadap
kelompok dan keterampilan interpersonal dari setiap anggota kelompok. Setiap
individu akan membantu mereka mempunyai motivasi untuk keberhasilan
kelompok sehingga setiap individu akan memiliki kesempatan yang sama untuk
memberikan konstribusi demi keberhasilan kelompok.2
1 M. Yusuf T, Teori Belajar Dalam Praktek (Samata: Alauddin University Press, 2013),
h. 122.
2 Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), h. 240.
9Dari uraian di atas disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah
model pembelajaran yang menggunakan kelompok-kelompok kecil dimana siswa
dalam satu kelompok saling bekerja sama memecahkan masalah untuk mencapai
tujuan pembelajaran.
2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-
tidaknya tiga tugas pembelajaran, yaitu hasil belajar akademik, penerimaan
terhadap keragaman dan pengembangan keterampilan sosial. 3 Adapun tujuan
pembelajaran kooperatif akan dijelaskan berikut ini:
a. Hasil Belajar Akademik
Dalam pembelajaran kooperatif meskipun mencakup berbagai tujuan
sosial, juga memperbaiki prestasi siswa, atau tugas-tugas akademik penting
lainnya. Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam membantu
siswa memahami konsep yang sulit. Beberapa pengembang model ini telah
menunjukkan bahwa model struktur pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan
hasil belajar akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil
belajar.4
b. Penerimaan Terhadap Perbedaan Individu
Tujuan lain dari pembelajaran kooperatif adalah penerimaan secara luar
dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, ekonomi dan
kemampuan. Pembelajaran model kooperatif memberi peluang bagi siswa dari
latar belakang yang berbeda untuk bekerja dan saling menghargai satu sama lain.5
3 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), h. 121.
4 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), h. 121.
5 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajar, h. 122.
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c. Pengembangan Keterampilan Sosial
Unsur ini menghendaki siswa agar memiliki berbagai keterampilan sosial
seperti rasa tegang rasa, sopan satun terhadap teman, menghargai orang lain,
mempertahankan ide yang logis dan keterampilan lain yang bermanfaat seperti
kepemimpinan, kemampuan berkomunikasi, mempercayai orang lain, dan
memecahkan konflik. Semua diajarkan untuk menjalin interpersonal.6
Dari uraian di atas disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran kooperatif
adalah membantu peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar, memberi
peluang bagi peserta didik untuk saling bekerja sama dan menghargai satu sama
lain serta mengembangkan keterampilan berkomunikasi peserta didik.
3. Unsur Unsur Dasar Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif adalah salah satu sistem yang di dalamnya
terdapat berbagai elemen-elemen yang terkait. Menurut Nurhadi, Senduk, dan Lie
ada beberapa elemen yang merupakan ketentuan pokok dalam pembelajaran
kooperatif yaitu:
a. Saling Ketergantungan Positif
Dalam pembelajaran kooperatif, guru dituntut untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif dan mendorong siswa untuk saling membutuhkan.
Dalam hal ini hubungan antar siswa terkait dengan pembelajaran. Hubungan
saling membutuhkan antara siswa yang satu dengan yang lain disebut hubungan
ketergantungan positif. Dalam pembelajaran kooperatif setiap anggota kelompok
sadar bahwa mereka harus bekerja sama satu sama lain untuk mencapai tujuan
pembelajaran.
6 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajar, h. 123.
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b. Interaksi Tatap Muka
Interkasi tatap muka menuntut  siswa dalam kelompok untuk saling
bertatap muka sehingga mereka dapat berdialog , tidak hanya dengan guru tetapi
juga dengan siswa lain. Jadi dalam hal ini, semua anggota kelompok berinteraksi
saling berhadapan, dengan menerapkan keterampilan kerja sama untuk menjalin
hubungan antar anggota kelompok. Dalam pembelajaran kooperatif anggota
kelompok melaksanakan aktivitas-aktivitas dasar, seperti bertanya, menjawab
pertanyaan, memberi penjelasan dan sebagainya. Pada proses pembelajaran yang
demikian para siswa dapat saling menjadi sumber belajar sehingga membuat
pembelajaran lebih bervariasi.
c. Akuntabilitas Individual
Mengingat pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dalam bentuk
kelompok maka setiap anggota harus belajar dan menyumbangkan pemikirannya
demi keberhasilan kelompok. Untuk mencapai tujuan kelompok, setiap siswa
harus bertanggungjawab terhadap penguasaan materi pembelajaran secara
maksimal, karena hasil belajar kelompok didasari pada nilai rata-rata anggota
kelompok. Kondisi pembelajaran yang demikian akan mampu menumbuhkan
rasa tanggungjawab atau akuntabilitas pada masing-masing individu. Tanpa
adanya tanggungjawab keberhasilan kelompok akan sulit tercapai.
d. Keterampilan Menjalin Hubungan Antarpribadi
Dalam pembelajaran kelompok dituntut untuk membimbing siswa agar
dapat berkolaborasi, bekerjasama dan bersosialisasi antar anggota kelompok.
Dengan demikian dalam pembelajaran kooperatif keterampilan sosial seperti
tenggang rasa, sikap sopan terhadap teman, mengkritik ide bukan mengkritik
teman, berani mempertahankan pikiran logis, mandiri, tidak mendominasi orang
lain dan sebagainya. Hal tersebut tidak hanya diasumsikan tetapi secara sengaja
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diajarkan oleh guru. Dalam hal ini siswa yang tidak dapat menjalin hubungan
antar pribadi tidak hanya memperoleh teguran dari guru tetapi juga teguran
sesama teman, dengan teguran tersebut, siswa secara perlahan akan berusaha
menjalin hubungan antar pribadi.7
Dari uraian di atas disimpulkan bahwa unsur dasar pembelajaran
kooperatif adalah pengembangan keterampilan sosial peserta didik seperti
keterampilan bekerjasama, bersosialisasi, dan bertanggungjawab.
B. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Penerapan merupakan sebuah tindakan atau perbuatan mempraktikkan
sebuah teori, model, metode dan hal yang lain baik secara invidu maupun
kelompok untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.
Secara etimologis jigsaw berasal dari bahasa inggris yaitu puzzle yaitu
sebuah teka-teki yang menyusun gambar. Pembelajaran ini juga mengambil pola
kerja sebuah geragaji, yaitu melakukan kegiatan pembelajaran secara bersama-
sama dengan siswa lain untuk mencapai tujuan bersama. Model pembelajaran ini
juga dikembangkan dan diuji oleh Elliot Arosen dari Texas dan diadopsi oleh
Slavin dan teman-temannya di Universitas John Hopkins. Jigsaw merupakan
salah satu tipe cooperative learning yang mendorong siswa aktif dan saling
membantu dalam menguasai materi pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. 8
Kooperatif jigsaw didasari oleh pemikiran filosofis “getting better
together” yang berarti mendapatkan sesuatu yang lebih baik dalam belajar
7 Muh Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran (Samata: Alauddin University Press,
2012), 150-153.
8 Miftahul Huda, Cooperative Learning Metode, Teknik, Struktur, dan Model
Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 120.
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hendaklah dilakukan secara bersama-sama. Dalam bukunya Muhammad Nur juga
dijelaskan bahwa peserta didik lebih mudah menemukan dan memahami konsep-
konsep yang sulit jika mereka saling mendiskusikan masalah  tersebut dengan
temannya. 9 Menurut Arosen yang merupakan tokoh yang mendesain model
pembelajaran jigsaw, mengatakan bahwa bahwa esensi dari jigsaw adalah dimana
tiap siswa dalam kelompok memiliki satu patokan informasi khusus yang
masing-masing berbeda. Kemudian masing-masing bertanggung jawab untuk
mengajarkannya kepada teman kelompoknya. Ketika semua informasi atau
materi bergabung siswa telah memiliki materi utuh. Misalnya jika kelompok A
diminta mempelajari informasi tentang bacaan nun mati, maka 4 orang yang
lainnya dalam kelompok tersebut harus mempelajari bagian-bagian dari bacaan
nun mati, seperti izhar, idgam, iqlab, dan ikha (kelompok asal). Kemudian
mereka bertemu dengan kelompok lain yang memiliki bagian informasi atau tema
yang sama untuk mendiskusikan materi tersebut (kelompok ahli). Setelah diskusi
selesai semua peserta didik dalam kelompok ahli kembali ke kelompok asalnya
untuk menjelaskan materi yang telah didiskusikan kepada teman-teman
sekelompoknya dan hal ini dilakukan secara bergantian. 10
Dari uraian di atas disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw adalah model pembelajaran yang menitikberatkan kepada
kerja sama kelompok yang terdiri kelompok asal dan kelompok ahli dan
bertanggungjawab atas penguasaan materi belajar dan mampu
mengajarkan materi tersebut kepada teman sekelompoknya.
9 Amin Suyitno, Dasar-Dasar dan Proses Pembelajaran (Semarang: FMIPA UNNES,
2006), h. 28.
10 Miftahul Huda, Cooperative Learning Metode, Teknik, Struktur, dan Model
Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 122.
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2. Langkah Langkah Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw
Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai berikut:
a. Membentuk kelompok jigsaw (kelompok asal yang heterogen) yang
berjumlah 4-6 orang.
b. Membagikan tugas/materi, dimana guru membagi materi dalam 4-6 bagian.
Peserta didik mempunyai tugas/materi yang berbeda pada setiap siswa dalam
kelompok.
c. Membentuk kelompok ahli, Peerta didik dari masing-masing kelompok asal
bergabung dengan Peserta didik yang memiliki materi pelajaran yang sama.
d. Diskusi kelompok ahli, Peserta didik berdiskusi dalam kelompok berdasarkan
kesamaan materi masing-masing Peserta didik.
e. Diskusi kelompok asal, Peserta didik kembali ke kelompok asalnya masing-
masing dan bergiliran mengajarkan materi kepada anggota kelompok.
f. Setiap kelompok membuat resume hasil diskusi kemudian dikumpulkan ke
guru.
g. Peserta didik bersama guru membahas lembar hasil diskusi (resume).
h. Peserta didik bersama guru menyamakan persepsi, dan merangkum materi
yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut.
i. Guru meminta peserta didik untuk mempelajari materi yang akan dibahas
pada pertemuan selanjutnya.11
11 Anita Lie, cooperative Learning Mempraktekkan Cooperative Learning di Ruang-
Ruang Kelas, (Jakarta: PT Grafindo Widiasarana Indonesia, 2004), h. 69-70.
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Berikut ini disajikan diagram tahapan model pembelajaran jigsaw.
Diagram 1 urutan pertama penjelasan semua kelompok
Diagram 1 diatas mengambarkan guru membagi kelompok kedalam tiga
kelompok yang berbeda dan masing-masing kelompok terdiri dari 4 orang siswa
(ditandai dengan warna yang berbeda-beda). Dan guru membagi materi yang
sama kepada setiap kelompok misalnya materinya bacaan nun mati yang terbagi
menjadi 4 bagian yaitu seperti izhar, idgam, iqlab, ikha dan masing-masing
anggota kelompok mendapatkan bagian yang berbeda.
Diagram 2 urutan kedua kelompok belajar
Untuk diagram ke 2 mengambarkan masing-masing kelompok mendiskusikan
materi yang berbeda.
Diagram 3 urutan ke 3 kelompok belajar kolaboratif.
z
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Diagram 3 diatas adalah pembentukan kelompok yang baru yang anggota
kelompoknya terdiri atas utusan dari masing-masing kelompok sebelumnya yang
memiliki bagian materi yang sama untuk mendiskusikan materi tersebut (team
ahli). 12
Dari uraian diatas disimpulkan bahwa langkah-langka dalam model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yakni peserta didik bekerja kelompok selama
dua kali, yakni dalam kelompok mereka sendiri (kelompok asal) dan dalam
kelompok ahli. Setelah berdiskusi dengan kelompok ahli, masing-masing anggota
kembali kekelompok asal dan menjelaskan kepada teman satu kelompoknya
secara bergantian, mereka mulai bersiap-siap untuk diuji secara individu
(biasanya dengan kuis). Guru memberikan kuis kepada setiap anggota kelompok
untuk dikerjakan sendiri-sendiri, tanpa bantuan siapa pun. Skor yang diperoleh
setiap anggota dari hasil ujian/kuis individu akan menentukan skor yang
diperoleh kelompok mereka.
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Jigsaw
Adapun kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw akan dijelaskan berikut ini:
Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw:
a. Lebih mudah menemukan dan memakai konsep-konsep yang sulit apabila
mereka dapat saling mendiskusikan masalah-masalah tersebut dengan
temannya
b. Melalui diskusi akan terjadi komunikasi karena siswa saling berbagai ide
atau pendapat.
12 Miftahul Huda, Cooperative Learning Metode, Teknik, Struktur, dan Model
Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 121.
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c. Melalui diskusi akan terjadi elaborasi kognitif yang baik, sehingga
meningkatkan daya nalar, keterlibatan siswa dalam situasi pembelajaran
memberikan kesempatan kepada siswa mengungkapkan pendapatnya.
d. Dengan model pembelajaran jigsaw akan membantu mereka untuk
melaksanakan kurikulum atau kegiatan belajar-mengajar yang efektif, efesien
dan juga menyenangkan.
e. Meningkatkan rasa tanggungjawab terhadap pembelajarannya sendiri maupun
pembelajaran orang lain.
f. Meningkatkan kerja sama kooperatif untuk mempelajari materi yang
ditugaskan.
Dari uraian diatas disimpulkan bahwa kelebihan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw adalah mengembangan keterampilan sosial peserta didik
seperti keterampilan bekerjasama, bersosialisasi, dan bertanggungjawab.
Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw:
a. Prinsip utama pada pembelajaran ini adalah “peer teaching” yaitu
pembelajaran oleh teman sendiri, ini akan menjadi kendala karena perbedaan
persepsi dalam memahami suatu konsep yang akan di diskusikan bersama
dengan siswa lain. Dalam hal ini pengawasan guru merupakan hal yang
muthlak diperlukan, agar jangan sampai terjadi “missconception”.
b. Dirasa sulit untuk menyakinkan siswa untuk mampu berdiskusi
menyampaikan materi kepada teman, jika siswa tidak punya rasa percaya diri.
Pendidik harus mampu memainkan perannya untuk menyakinkan siswa.
c. Siswa yang aktif akan cenderung mendominasi diskusi dan cenderung
mengontrol jalannya diskusi.
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d. Siswa yang memiliki kemampuan membaca dan berpikir rendah akan
mengalami kesulitan untuk menjelaskan materi.13
Dari uraian ditas disimpulkan bahwa kelemahan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw adalah siswa yang aktif akan cenderung mendominasi
diskusi, dan siswa yang kurang aktif dan tidak percaya diri akan mengalami
kesulitan dalam menjelaskan materi serta model pembelajaran ini membutuhkan
waktu yang  relatif lama.
C. Keaktifan Belajar
1. Pengertian Keaktifan Belajar
Keaktifan atau aktif menurut Poerwadarminta dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia disebut sebagai giat bekerja atau berusaha yang rumusannya adalah
melibatakan diri secara langsung untuk melakukan suatu perbuatan, berusah
bekerja untuk mencapai tujuan yang diharapkan.14
Belajar aktif adalah suatu sistem belajar mengajar yang menekankan
keaktifan peerta didik secara fisik, mental intelektual, dan emosional guna
memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Menurut konsep yang dikembangkan oleh L. Dee Fint yang mana
pembelajaran aktif terdapat dua komponen yang utama yaitu komponen
pengalaman dan komponen dialog. Lebih lanjut komponen pengalaman terdiri
dari pengalaman melakukan dan pengalaman mengamati sedangkan komponen
dialog terdiri dari dialog dengan diri sendiri dan dialog dengan orang lain.15
13 Fumatika, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe jigsaw, http://www.google.com (5
juli 2016).
14 Poerwardarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984),
h.24.
15 Warsono, Pembelajaran Aktif Teori dan Assesmen (Cet. I; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 18-19.
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Keaktifan menurut L. Dee Fint:
keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental yaitu berbuat dan
berpikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.16
Keaktifan menurut Thorndike:
keaktifan siswa dalam belajar dengan hokum “law of exercise” menyatakan
bahwa belajar memerlukan adanya latihan-latihan.17
Menurut Jeant Piaget dalam teori pembelajaran aktif adalah mengkaji
gagasan, mendiskusikan gagasan, memecahkan masalah, mengambil kesimpulan,
dan menerapkan apa yang dipelajari dengan semangat dan menyenangkan.
Pembelajaran aktif adalah segala bentuk pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik berperan aktif adalam proses pembelajaran baik interaksi dengan
peserta didik maupun interaksi dengan pendidik selama proses pembelajaran.18
Pembelajaran aktif menuntut siswa untuk bersemangat, gesit, menyenangkan dan
penuh gairah. Selama proses pembelajaran peserta didik dapat bergerak,
beraktivitas dan melakukan sesuatu dengan aktif untuk mendapatkan informasi
terkait materi pembelajaran. 19
Dari uraian di atas dapat disimpulakan bahwa keaktifan belajar adalah
partisipasi peserta didik dalam melaksanakan tugas belajar yang didorong oleh
motivasi tertentu sehingga peserta didik berperan aktif dalam proses
pembelajaran.
2. Indikator Keaktifan Belajar
Belajar aktif ditandai bukan hanya keaktifan siswa secara fisik namun
juga secara mental. Dalam penerapan keaktifan belajar siswa dalam proses
16 Melvin Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Cet; VIII,
Bandung: Nusa Cendekia, 2013), h.52.
17 Melvin Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, h. 53.
18 Dimyati dan Mudjono, Penelitian Aktivitas Belajar, (Jakarta: Aksara Baru, 2004) h.
45.
19 Hasbiah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h.30.
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pembelajaran memiliki kadar keaktifan yang tinggi, sedang atau lemah dapat
dilihat dalam kreteria penerapan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
Kreteria tersebut menjelaskan sejauh mana keaktifan belajar siswa dalam proses
pembelajaran baik dalam perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran, dan
mengevaluasi hasil pembelajaran. Semakin siswa terlibat dalam ketiga aspek
tersebut, maka kadar keaktifannya semakin tinggi.
Menurut Sanjaya, tingkat keaktifan belajar sisiwa dilihat dalam proses
pembelajaran sebagai berikut:
a. Adanya partisipasi peserta didik dalam melaksanakan tugas belajarnya.
b. Adanya keterlibatan peserta didik dalam pemecahan masalah
c. Adanya aktivitas bertanya kepada peserta didik lain atau pendidik.
d. Adanya aktivitas diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk pendidik.
e. Adanya aktivitas mencatat materi apa yang telah dipelajari.20
Menurut Walgito, seorang siswa sudah melalui proses pembelajaran aktif
jika ia mampu menunjukkan keterampilan berpikir kompleks, mengelolah
informasi, berkomunikasi efektif, bekerjasama, berkolaborasi, dan
berdaya nalar yang efektif.21
Setiap jenjang keterampilan tersebut memiliki indikator-indikator sacara khusus
sebagai berikut:
a. Berpikir kompleks (complex thinking)
1) Menggunakan berbagai strategi berpikir kompleks dengan efektif.
2) Menerjemahkan isu dan situasi menjadi langkah kerja dengan tujuan yang
jelas.
b. Memproses informasi (information processing)
20 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standart Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana Pernada Media Group, 2006), h. 137.
21 Bimo Walgito, Bimbingan + Konseling Studi dan Karier (Cet. III; Yogyakarta:
Penerbit Andi, 2010), h. 56.
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1) Menggunakan berbagai starategi teknik pengumpulan informasi dengan
berbagai sumber informasi yang efektif.
2) Menginterpresentasikan dan mensintesiskan informasi dengan efektif.
3) Mengevaluasi informasi dengan tepat.
4) Mengedentifikasi kemungkinan-kemungkinan perolehan manfaat tambahan
dari informasi.
c. Berkomunikasi efektif (effective comunication)
1) Menyatakan/menyampaikan ide dengan jelas.
2) Secara efektif dapat mengomunikasikan ide dari berbagai jenis dengan
berbagai cara untuk mencapai tujuan
3) Menghasilkan hasil karya yang berkualitas.
d. Bekerja sama (cooperation collabortion)
1) Berusaha untuk mencapai tujuan kelompok.
2) Menggunakan keterampilan interpersonal yang efektif.
3) Berusaha untuk memelihara kekompakan kelompok.
4) Menunjukkan kemapuan untuk berperan dalam berbagai peran secara efektif.
e. Berdaya nalar efektif (effective habits of mind)
1) Disiplin diri, meliputi mengerti akan pola pikirannya sendiri, membuat
rencana yang efektif, membuat dan menggunakan sumber-sumber yang
diperlukan dan sangat peka terhadap umpan balik.
2) Berpikir kreatif, meliputi tepat dan selalu berusaha agar tepat, jelas dan selalu
berupaya agar jelas, berpikir tebuka, menahan diri agar tidak implusif,
memperlihatkan prinsip/warna jika diperlukan.
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3) Berpikir kreatif, meliputi tetap melaksanakan tugas meskipun hasilnya belum
tentu benar, selalu menetapkan stardar yang ideal untuk dirinya, mempunyai
cara-cara untuk melihat situasi dari perpesktif lain.22
Dari uraian di atas disimpulkan bahwa indikator keaktifan belajar meliputi
adanya partisipasi peserta didik dalam melaksanakan tugas belajarnya, adanya
keterlibatan peserta didik dalam pemecahan masalah, adanya aktivitas bertanya
kepada peserta didik lain atau pendidik, adanya aktivitas diskusi kelompok sesuai
dengan petunjuk pendidik, dan adanya aktivitas mencatat materi apa yang telah
dipelajari.
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar
Keaktifan belajar sangat diperlukan dalam proses pembelajaran di kelas.
Keaktifan belajar yang kurang menyebabkan suasana pembelajaran menjadi tidak
kondusif. Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi diri seseorang terbagi
menjadi 2 bagian yaitu faktor internal dan faktor external. Untuk lebih jelasnya
mengenai kedua faktor tersebut sebagai berikut:
a. Faktor Internal yaitu faktor yang terdapat dalam diri individu yang belajar.
Baik aspek fisik maupun psikis. Adapun penjelasan mengenai aspek fisik
maupun psikis sebagai berikut:
1) Aspek Fisik (kesehatan).
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya atau bebas dari penyakit. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap
keaktifan belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan
seseorang terganggu, selain itu ia juga akan cepat lelah, kurang bersemangat,
mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah, kurang darah ataupun ada
22 Bimo Walgito, Bimbingan + Konseling Studi dan Karier (Cet. III; Yogyakarta:
Penerbit Andi, 2010), h. 56-57.
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gangguan-gangguan, kelainan-kelainan fungsi alat indera serta tubuhnya. Agar
seseorang dalam hal ini peserta didik dapat belajar dengan baik dan aktif haruslah
mengusahakan kesehatan badannya tetap terjaga dan terjamin dengan cara selalu
mengindahkan beberapa ketentuan seperti ketentuan-ketentuan tentang bekerja,
belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi dan ibadah. 23
Dengan badan yang sehat serta pola hidup yang baik tentunya akan
membuat peserta didik lebih siap menerima pelajaran sehingga dapat aktif dalam
proses pembelajaran.
2) Aspek Psikis, sedikitnya ada delapan faktor psikologis yang mempengaruhi
seseorang untuk aktif dalam proses pembelajaran. Faktor faktor tersebut sebagai
berikut:
a) Perhatian.
Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu
pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau sekumpulan
objek.  Dalam hal ini, yang seharusnya menjadi pusat perhatian siswa
adalah bahan pelajaran.24
Perhatian peserta didik yang terpusat kepada bahan pelajaran membuat
peserta didik mampu menerima pelajaran dengan baik dan memperoleh prestasi
belajar maksimal. Makin sempurna perhatian yang menyertai aktivitas maka
makin sempurna pula aktivitas belajar itu.
b) Persepsi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia persepsi adalah “pemahaman,
penafsiran, tanggapan indrawi, proses untuk mengingat dan
mengidentifikasi sesuatu”.25
Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi
ke dalam otak manusia.26 Melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan
23Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, Cet. V; Jakarta: Rineka
Cipta. 2010), h. 54-55.
24Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 56.
25Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, (Cet. VI; Jakarta:
Media Pustka Phoenix, 2012), h. 655
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hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu
indera penglihatan, pendengaran, peraba, perasa dan pencium.
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses
penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu
melalui alat indera atau juga disebut proses sensoris. Namun proses itu tidak
berhenti begitu saja, melainkan stimulus tersebut diteruskan dan proses
selanjutnya merupakan proses persepsi.27
Sedangkan dalam buku Sarlito W. Sarwono dijelaskan bahwa Persepsi
berlansung saat seseorang menerima stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh
organ-organ bantunya yang kemudian masuk ke dalam otak, di dalamnya terjadi
proses berfikir yang pada akhirnya terwujud dalam sebuah pemahaman.
Pemahaman inilah yang disebut dengan persepsi.28
Dari beberapa perspektif mengenai persepsi maka dapat disimpulkan
bahwa persepsi bukan sekedar proses penginderaan saja. Tetapi ada unsur
interpretasi di dalamnya. Persepsi juga merupakan sebuah proses pengamatan
individu terhadap segala sesuatu yang ada di lingkungan dengan menggunakan
indera yang dimilikinya. Hasil proses pengamatan tersebut menjadikan individu
sadar terhadap sesuatu yang ada di dalam lingkungannya. Di samping itu persepsi
muncul karena adanya aktivitas mengindera, menginterpretasikan dan memberi
penilaian terhadap objek-objek fisik  maupun sosial yang ada di lingkungannya.
Secara singkat persepsi merupakan proses menginterpretasi atau menafsirkan
informasi yang diperoleh melalui sistem alat indera manusia.
26 Daryanto, Belajar dan Mengaja, (Bandung: Yrama Widya, 2010), h. 77
27Sudirman Sommeng, Psikologi Umum dan Perkembangannya, (Makassar: Alauddin
University Press, 2012), h. 57
28Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum ( Cet. V; Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2013), h. 86
25
Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi yang dikemukakan oleh Sudirman
Sommeng diantaranya:
(1) Objek yang dipersepsi:  objek yang menimbulkan stimulus yang mengenai
alat, indera dan reseptor. Stimulus dapat datang dari luar dan dalam diri
individu yang bersangkutan.
(2) Alat Indera, Syaraf, dan Pusat Susunan Syaraf: alat indera atau reseptor
merupakan alat untuk menerima stimulus. Disamping itu juga harus ada syaraf
sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke
pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat untuk
mengadakan respon diperlukan syaraf motoris.
(3) Perhatian: untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan
adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan
dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau
sekumpulan objek.29
Menurut Sarlito W. Sarwono faktor-faktor yang memengaruhi perbedaan
persepsi yaitu:
(1) Perhatian: biasanya seseorang tidak menangkap seluruh ransang yang ada di
sekitarnya sekaligus, tetapi menfokuskan perhatian pada satu objek atau dua
objek. Perbedaan fokus antara satu orang dengan orang lainnya menyebabkan
pebedaan persepsi antara mereka.
29 Sudirman Sommeng, Psikologi Umum dan Perkembangannya, h. 59-60
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(2) Set: harapan seseorang akan ransang yang akan timbul. Misalnya pada
seorang pelari yang  siap di garis “start” terdapat set bahwa akan terdengar
bunyi pistol dan pada saat mana harus mulai berlari.
(3) Kebutuhan: kebutuhan-kebutuhan sesaat maupun yang menetap pada diri
seseorang, akan mempengaruhi persepsi orang tersebut. Kebutuhan-kebutuhan
yang berbeda akan menyebabkan perbedaan persepsi. Misalnya, A dan B
berjalan-jalan di pertokoan. A yang kebetulan sedang lapar, mempersepsikan
kompleks itu penuh dengan restoran, sedangkan B yang ingin membeli arloji,
mengamati kompleks itu sebagai deretan toko kelontong.
(4) Sistem nilai: sistem nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat berpengaruh
pula terhadap persepsi. Contohnya, bahwa anak-anak yang berasal dari
keluarga miskin mempersepsi mata uang logam lebih besar daripada ukuranya
yang sebenarnya. Gejala ini ternyata tidak terdapat pada anak-anak yang
berasal dari keluarga kaya.
(5) Tipe kepribadian: tipe kepribadian juga akan mempengaruhi persepsi.
Misalnya A dan B bekerja di satu kantor yang sama di bawah pengawasan satu
orang yang sama. A yang pemalu dan penakut akan mempersepsikan
atasannya sebagai tokoh yang menakutkan dan perlu dijauhi. Sedangkan B
yang punya lebih banyak kepercayaan diri, menganggap atasannya sebagai
tokoh yang dapat diajak bergaul seperti orang biasa lainnya.
(6) Gangguan kejiwaan: gangguan kejiwaan dapat menimbulkan kesalahan
persepsi yang disebut halusinasi.30
Dari uraian diatas disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi persepsi
adalah perhatian, tipe kpribadian, kebutuhan, dan objek yang dipersepsi.
Keaktifan belajar peserta didik sangat dipengaruhi oleh persepsi peserta didik
30Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, h. 103-106
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terhadap mata pelajaran. Jika peseta didik mempunyai persepsi atau pemahaman
yang positif terhadap mata pelajaran maka akan memicu reaksi berupa tindakan-
tindakan yang menunjang ke arah tercapainya kemampuan dalam pembelajaran
pendidikan Agama Islam, seperti mudah menghafal, menguasai materi,
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari apabila seorang peserta didik
mempunyai persepsi positif. Begitupun sebaliknya, apabila peserta didik
mempunyai persepsi negatif terhadap pendidikan Agama Islam maka akan
muncul beberapa tindakan acuh dan tidak peduli terhadap mata pelajaran
pendidikan Agama Islam.
c) Minat.
Menurut Reber, minat tidak termasuk istilah populer dalam psikologi
karena ketergantungannya yang banyak pada faktor-faktor internal lainnya
seperti: pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan.31 Minat
adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa
kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus yang
disertai dengan rasa senang. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena
bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak
akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya.32
Menurut Crow and Crow yang dikutip oleh Sudirman Sommeng berpendapat ada
tiga faktor yang menjadi penyebab timbulnya minat, yaitu:
(1) Dorongan dari dalam diri individu, misalnya dorongan untuk makan, ingin
tahu seks. Dorongan untuk makan akan membangkitkan minat untuk bekerja
atau mencari penghasilan, minat terhadap reproduksi makanan dan lain-lain.
31Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. II; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2003),
h. 151.
32Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 57.
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Dorongan ingin tahu atau rasa ingin tahu akan membangkitkan minat untuk
membaca, belajar, menuntut ilmu, melakukan penelitian dan lain-lain.
(2) Motif sosial: dapat mencapai faktor yang membangkitkan minat untuk
melakukan suatu aktivitas tertentu. Misalnya minat untuk belajar atau
menuntut ilmu pengetahuan timbul karena ingin mendapat penghargaan dari
masyarakat, karena biasa yang memiliki ilmu pengetahuan cukup luas
mendapatkan kedudukan yang tinggi dan yang terpandang dalam masyarakat.
(3) Faktor emosional: minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. Bila
seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan menimbulkan
perasaan senang, dan hal tersebut akan memperkuat minat terhadap aktivitas
tersebut, sebaliknya suatu kegagalan akan menghilangkan minat terhadap hal
tersebut.33
Cara-cara untuk membangkitkan minat menurut prof. dr. S. Nasution diantaranya
yaitu:
(1) Bangkitkan suatu kebutuhan (kebutuhan untuk menghargai keindahan, untuk
mendapat penghargaan, dan sebagainya)
(2) Hubungan dengan pengalaman yang lampau
(3) Beri kesempatan untuk mendapat hasil baik, “Nothing succeeds like succes”.
Tak ada yang lebih memberi hasil yang baik daripada hasil yang baik. Untuk
itu bahan pelajaran sesuaikan dengan kesanggupan Individu.
33Sudirman Sommeng, Psikologi Umum dan Perkembangan, h. 123
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(4) Gunakan berbagai bentuk mengajar seperti diskusi, kerja kelompok,
membaca, demonstrasi, dan sebagainya.34
Oleh karena itu minat mempunyai pengaruh yang besar dalam keaktifan
belajar karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat
peserta didik maka peserta didik tersebut tidak akan aktif belajar dengan sebaik-
baiknya, sebab tidak ada daya tarik baginya. Sedangkan bila bahan pembelajaran
itu menarik minat peserta didik, maka ia akan bersemangat mempelajari dan
disimpan karena adanya minat sehingga menambah kegiatan belajar. Fungsi
minat dalam belajar lebih besar sebagai motivasi yaitu sebagai kekuatan yang
mendorong peserta didik untuk aktif dalam belajar.
Peserta didik yang berminat pada pelajaran akan tampak terdorong terus
untuk tekun belajar, berbeda dengan peserta didik yang sikapnya hanya
menerima pelajaran. Karena mereka yang hanya menerima pelajaran hanya
tergerak untuk mau belajar tetapi sulit untuk terus tekun karena tidak ada
keinginan dalam dirinya untuk belajar. Oleh karena itu agar peserta didik dapat
aktif dalam belajar, peserta didik harus mempunyai minat terhadap pelajaran
sehingga akan mendorong dia untuk terus belajar. Rasa senang siswa pada saat
menerima pelajaran dikarenakan pelajaran tersebut diminati oleh peserta didik
akan memudahkannya dalam menerima pelajaran dan memudahkannya
memperoleh prestasi belajar yang baik.
d) Bakat.
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru menjadi
kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih. Bakat itu mempengaruhi
34S. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 82
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belajar, sehingga penting untuk mengetahui bakat siswa dan menempatkan siswa
belajar di sekolah yang sesuai dengan bakatnya.35
Menurut Chaplin dan Reber, secara umum bakat adalah kemampuan
potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa
yang akan datang.36
Peserta didik yang belajar di sekolah yang sesuai dengan bakatnya akan
membuatnya lebih semangat belajar dan mempengaruhi keaktifan belajarnya.
e) Motivasi.
Menurut Gleitman dan Reber, pengertian dasar motivasi ialah keadaan
internal organisme baik manusia ataupun hewan yang mendorongnya
untuk berbuat sesuatu. Dalam pengrtian ini, motivasi berarti pemasok daya
untuk bertingkah laku secara terarah.37
Motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi
tertentu, sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia
tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan
tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi
motivasi itu tumbuh di dalam diri seseorang.38
Selanjutnya, motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang
mendorong terjadinya proses belajar. Motivasi belajar pada diri siswa dapat
menjadi lemah. Lemahnya motivasi, atau tiadanya motivasi belajar akan
melemahkan kegiatan belajar. Selanjutnya, mutu hasil belajar akan menjadi
rendah. Oleh karena itu, motivasi belajar pada diri siswa perlu diperkuat terus
menerus. Agar siswa memiliki motivasi belajar yang kuat, pada tempatnya
diciptakan suasana belajar yang menggembirakan.39
35Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 57-58.
36Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, h. 150.
37Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, h. 151.
38Sardiman A.M., Interaksi dan Motivas Belajar Mengajar, h. 75.
39Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, h. 239.
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Dengan demikian motivasi belajar sebagai dorongan penyemangat agar
siswa senang dan lebih giat dalam belajar besar pengaruhnya terhadap kegiatan
belajar peserta didik dan prestasi belajar yang diperolehnya.
b. Faktor Eksternal, ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan
dalam pembelajaran yang berorientasi pada keaktifan belajar peserta didik
sebagai berikut:
1) Guru.
Guru merupakan ujung tombak dalam proses pembelajaran yang sangat
mempengaruhi aktivitas/keaktifan belajar peserta didik, karena guru berhadapan
langsung dengan peserta didik. Beberapa hal yang mempengaruhi
aktivitas/keaktifan belajar siswa yang ada pada guru antara lain:
a) Kemampuan Guru
Kemampuan dalam arti yang umum adalah prilaku yang rasional untuk
mencapai tujuan dan kondisi yang diharapkan. Prilaku yang rasional merupakan
wujud dari kemampuan seseorang. Sedangkan dalam konteks keguruan,
kemampuan diterjemahkan sebagai gambaran hakikat kualitatif dari prilaku guru
yang nampak sangat berarti.40 Dengan demikian suatu kemampuan dalam suatu
profesi yang berbeda menuntut kemampuan yang berbeda-beda pula. Sedangkan
kemampuan dalam profesi keguruan akan dicerminkan pada kemampuan
pengalaman dari kompetensi keguruan itu sendiri.
Seorang guru dituntut untuk menguasai sejumlah kemampuan dan
keterampilan yang berkaitan dengan proses pembelajaran, antara lain:
(a) Kemampuan menguasai bahan ajar adalah kemampuan mengusai bidang
studi dalam kurikulum sekolah. Guru yang tidak menguasai materi, tentu
40 Syaiful Sagala, Kemampuan Professional Guru Dan Tenaga Kependidikan (Bandung:
Alfabeta, 2009), h 30.
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tidak mampu menjadi sumber belajar bagi peserta didik. Tanpa penguasaan
materi dan strategi pembelajaran, proses pembelajaran tentu tidak akan
berjalan secara maksimal dan mempengaruhi persepsi peserta didik terhadap
guru dan berdampak pada keaktifan belajarnya.
(b) Kemampuan mengelolah kelas meliputi kemampuan menciptakan iklim
belajar yang menyenangkan dan kemampuan mengatur tata ruang kelas.
Suasana belajar yang menyenangkan akan membangkitkan motivasi dan
keaktifan belajar peserta didik.
(c) Kemampuan dalam menggunakan metode, media, dan sumber ajar.
Pemilihan metode dan media pembelajaran baik akan mampu menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan
(d) Kemampuan untuk melakukan penilaian baik proses maupun hasil.41
Dengan demikian guru yang mampu menguasai bahan ajar, pengelolahan
kelas, metode dan media pembelajaran, akan mampu mewujudkan pembelajaran
yang aktif, kreatif, dan menyenangkan.
b) Sikap Profesionalisme Guru
Profesional menunjuk pada dua hal. Pertama, orang yang menyandang
suatu profesi; misalnya sebutan dia seorang “ professional “. Kedua penampilan
seseorang dalam melakukan pekerjaan yang sesuai dengah profesinya.42
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Pasal 1 Bab 1 Nomor 14
tahun 2005 Profesional diartikan pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang
memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi
standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.43
41 Syaiful Sagala, Kemampuan Professional Guru Dan Tenaga Kependidikan, h 32.
42 Syaiful Sagala, Kemampuan Professional Guru Dan Tenaga Kependidikan, h 45.
43 Republik Indonesia, Undang-undang RI No.20 Tahun 2003 tentang guru profesional,
(Cet IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 15.
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Dari uraian ditas, disimpulkan bahwa professional adalah suatu profesi
yang memerlukan keahlian tertentu yang memenuhi standart dan kreteria profesi
tersebut serta memerlukan latihan dan bimbingan.
Menurut Undang-undang Republik Indonesia No.20/2003, Pasal 39 Ayat
2 bahwa guru merupakan tenaga professional yang bertugas
merencanakan, dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan
penelitian dan pengabdian pada masyarakat, terutama bagi guru/pendidik
pada perguruan tinggi.44
Jabatan professional memerlukakan berbagai keahlian khusus, guru
sebagai jabatan professional harus memenuhi kreteria professional.
Oemar Hamalik mengemukakan kreteria profesional guru sebagai berikut :
(a) Fisik
Salah satu aspek yang perlu diperhitungkan untuk menjadi seorang guru
adalah persyaratan fisik atau persyaratan jasmani. Hal ini dimaksudkan agar
seorang guru dapat menjalankan tugas mengajarnya dengan maksimal. Adapun
persyaratan fisik sebagai berikut:
1. Sehat jasmani dan rohani
2. Tidak mempunyai cacat tubuh yang bisa menimbulkan ejekan/ cemohan atau
rasa kasihan dari anak didik.
(b) Kompetensi kepribadian
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa,
menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Subtansi kompetensi
kepribadian meliputi :
44 Republik Indonesia, Undang-undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, h. 16.
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1. Kepribadian yang mantap dan stabil meliputi bertindak sesuai dengan norma
sosial, bangga menjadi guru, dan memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai
dengan norma.
2. Kepribadian yang dewasa yaitu menampilkan kemandirian dalam bertindak
sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru.
3. Kepribadian yang arif adalah menampilkan tindakan yang didasarkan pada
kemanfaatan peserta didik, sekolah dan masyarakat dan menunjukkan
keterbukaan dalam berpikir dan bertindak.
(c) Kompetensi Keilmiahan/pengetahuan
Kompetensi keilmiahan adalah penguasaan materi pembelajaran secara
luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran
di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan
terhadap struktur dan metodologi keilmuannya. Subtansi kompetensi keilmiahan
meliputi:
1. Memahami ilmu yang dapat melandasi pembentukan pribadi.
2. Memahami ilmu pendidikan dan keguruan serta mampu menerapkanya dalam
tugasnya sebagai pendidik.
3. Memahami, menguasai, serta mencintai pengetahuan yang akan diajarkan.
(d) Kompetensi Keterampilan
Kompetensi keterampilan adalah Kemampuan pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar,
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya. Subtansi kompetensi Pedagogik adalah :
1. Memahami peserta didik secara mendalam yang meliputi memahami peserta
didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan kognitif, prinsip-
prinsip kepribadian, dan mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik.
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2. Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan untuk
kepentingan pembelajaran yang meliputi memahmi landasan pendidikan,
menerapkan teori belajar dan pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran
berdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai, dan
materi ajar, serta menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang
dipilih.
3. Melaksanakan pembelajaran yang meliputi menata latar
( setting) pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif. 45
Pendidik yang telah memenuhi kreteria profesionalisme, maka tentu ia
mampu mengarahkan dan membuat peserta didik cerdas, aktif, dan berkualitas
baik bagi pembangunan bangsa maupun pembangunan individu-individu peserta
didik tersebut.
c) Sikap dan Penampilan Guru.
Faktor yang paling besar pengaruhnya dalam proses pendidikan yang ada
di sekolah adalah seorang guru, sehingga guru di sini mempunyai andil yang
sangat besar mengarahkan anak didik dimana harus dibawa, oleh sebab itu sikap
dan penampilan seorang guru harus bisa menjadi panutan bagi anak didiknya.
Al-Qur'an merupakan sumber pedoman hidup utama bagi umat Islam, di
dalamnya berisi petunjuk-petunjuk yang harus diamalkan dalam kehidupannya.
Untuk itu seorang guru yang menjadi panutan bagi peserta didik harus memiliki
sifat-sifat yang diajarkan dalam Al-Qur'an.
Nabi Muhammad SAW. di samping sebagai utusan Allah, beliau juga
sebagai guru (pendidik) bagi umatnya, beliau memiliki akhlak yang mulia
45 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Cet. VII; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2010), h. 45.
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sehingga dapat dijadikan tauladan dalam kehidupan umatnya. Sebagaimana
firman Allah dalam QS al Ahzab/9 :21.
 ْﻢُﻜَﻟ َنﺎَﻛ ْﺪَﻘَﻟﺮْﻴِﺧَﻷا ِمْﻮَـﻴﻟاَو ِﷲا اﻮُﺟْﺮَـﻳ َنﺎَﻛ ْﻦَﻤِﻟ ٌﺔَﻨَﺴَﺣ ٌةَﻮْﺳُأ ِﷲا ِلﻮُﺳَر ﻰِﻓ
Terjemahnya:
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik
bagimu
Pada ayat ini menjelaskan bahwa sebenarnya Nabi Muhammad SAW
adalah seorang yang kuat imannya, berani, sabar tabah menghadapi segala
macam cobaan, percaya dengan sepenuhnya kepada segala ketentuan-ketentuan
Allah dan beliau mempunyai akhlak yang mulia. Jadi seorang guru agar dapat
menjadi panutan bagi peserta didiknya, ia harus memiliki akhlak yang agung,
sebagaimana dalam diri Rasulullah SAW.
Untuk lebih rincinya bahwa akhlak mulia bagi seorang guru sebagai sifat-
sifat terpuji yang harus dimilikinya adalah sebagai berikut : Ikhlas, tidak tamak ,
jujur, adil, taqwa, lemah lembut, pemaaf, rendah hati, wibawa, berilmu luas,
bertubuh sehat, menguasai bahan pelajaran, mencintai pekerjaan, mengetahui
kapasitas peserta didik, selalu ingin menambah keilmuannya, dan selalu
mengajak kepada kebaikan.46
Demikianlah beberapa diantara sifat-sifat yang harus dimiliki seorang
guru berdasarkan kitab suci Al-Qur'an. Pada intinya guru harus memiliki sifat-
sifat rabbani yakni orang-orang yang sempurna ilmunya dan taqwa kepada Allah.
Guru yang memiliki sikap otoriter akan menciptakan skat atau
penghalang antara dirinya dan peserta didik. Sehingga dalam kegiatan belajar
peserta didik merasa takut dan segang terhadap gurunya sehingga mempengaruhi
keaktifan belajarnya. Sebaliknya guru yang memiliki sikap dan penampilan yang
baik mampu merangkul dan mengarahkan peserta didik, sehingga peserta didik
46 Syaiful Sagala, Kemampuan Professional Guru Dan Tenaga Kependidikan, h 45.
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merasa tenang dan nyaman dalam belajar, keadaan yang demikian dapat memicu
motivasi belajar peserta didik dan berpengaruh terhadap keaktifan belajarnya.
d) Metode Mengajar.
Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui di dalam
mengajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar
siswa yang tidak baik pula. Metode mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi
misalnya karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran
sehingga guru tersebut menyajikannya tidak jelas atau sikap guru terhadap siswa
atau terhadap mata pelajaran itu sendiri tidak baik, sehingga siswa kurang senang
terhadap pelajaran atau gurunya. Akibatnya siswa malas untuk belajar.47
Sebaliknya, guru yang menggunakan metode belajar yang tepat dan
menarik perhatian peserta didik akan membuat peserta didik merasa senang dan
antusias saat menerima pelajaran, sehingga peserta didik dapat aktif dalam
pembelajaran. Keaktifan belajar akan berdampak pada prestasi belajar.
2) Prasarana dan Sarana Pembelajaran.
Keberhasilan implementasi pembelajaran berorientasi keaktifan belajar
peserta didik juga dipengaruhi oleh ketersediaan sarana belajar, yang termasuk
ketersediaan sarana belajar meliputi:
(1) Ruang Kelas
Ruang kelas adalah suatu ruangan dalam bangunan sekolah yang
berfungsi sebagai tempat untuk kegiatan tatap muka dalam proses pembelajaran.
Ruang kelas yang pengap dan panas karena sirkulasi udara yang kurang baik,
akan membuat tubuh menjadi cepat lelah dan semangat belajar menurun Karena
47Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 65.
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di dalam ruang kelas kekurangan oksigen, energy glukosa yang diperlukan dalam
proses belajar tidak dapat dibakar secara sempurna.48
Demikian juga dengan cahaya (penerangan) dalam ruang kelas, cahaya
yang kurang terang atau terlalu terang, akan memaksa otot-otot mata berkontraksi
terus menerus sehingga otot mata cepat lelah, sehingga menimbulkan efek yang
negatif yakni mengantuk. Cahaya penerangan yang baik haruslah datang dari sisi
atau atas kita bukan cahaya langsung. Cahaya yang jatuh kepermukaan buku
secara tidak langsung akan meringankan beban mata kita, karena sebagian cahaya
ada yang terpantulkan dan ada yang terhamburkan. Penerangan yang ideal adalah
penerangan yang tidak langsung dan merata diseluruh ruangan.49
Untuk itu dalam mendirikan kelas hendaklah memenuhi
standart/spesifikasi teknik pembangunan gedung sekolah yang dianjurkan agar
suasana kelas menjadi nyaman. Kondisi ruang kelas sangat mempengaruhi
keaktifan belajar siswa sebab kondisi ruang kelas yang tidak nyaman akan siswa
membuat semangat belajar menurun dan peserta didik tidak betah belajar dan
berdampak pada keaktifan belajarnya.
(2) Media pembelajaran
Media pembelajaran adalah sarana pembelajaran yang digunakan sebagai
perantara dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan efektivitas dan
efesiensi pendidikan. Pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaan yang
baik. Media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran itu juga
memerlukan perencanaan yang baik. Berikut faktor-faktor yang menjadi dasar
pertimbangan pemilihan media pembelajaran:
48 Thabrany, Hasbullah, Rahasia Sukses Belajar. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995),
h. 50.
49 Thabrany, Hasbullah, Rahasia Sukses Belajar, h. 52.
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a. Demonstration
Dalam hal ini media dapat digunakan sebagai alat untuk mendemonstrasikan
sebuah konsep, alat, objek, kegunaan, cara mengoperasikan dan lain-lain.
b. Familiarity
Pengguna media pembelajaran memiliki alasan pribadi mengapa ia menggunakan
media, yaitu karena sudah terbiasa menggunakan media tersebut, merasa sudah
menguasai media tersebut, jika menggunakan media lain belum tentu biasa dan
untuk mempelajarinya membutuhkan waktu, tenaga, dan biaya sehingga secara
terus menerus ia menggunakan media yang sama.
c. Clarity
Yaitu untuk lebih memperjelas pesan pembelajaran dan memberikan penjelasan
yang lebih konkrit.
d. Active learning
Merasa bahwa media dapat berbuat lebih dari yang bisa dilakukan. Misalnya
untuk menarik minat dan gairah belajar siswa. Dengan demikian siswa harus
berperan secara aktif baik secara fisik, mental maupun emosional.
Beberapa faktor lain yang perlu dipertimbangkan, misalnya tujuan
instruksional yang ingin dicapai, karakteristik siswa atau sasaran, jenis
rangsangan belajar yang diinginkan (audio, visual, gerak, dan seterusnya),
keadaan latar atau lingkungan, kondisi setempat dan luasnya jangkauan yang
ingin dilayani. Faktor-faktor tersebut pada akhirnya harus diterjemahkan dalam
keputusan pemilihan media.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan dasar pertimbangan dalam pemilihan
media pembelajaran adalah dapat terpenuhinya kebutuhan dan tercapainya tujuan
pembelajaran, jika tidak sesuai dengan kebutuhan dan tujuan maka media
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tersebut tidak digunakan. Adapun faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam
pemilihan media pembelajaran adalah sebagai berikut:
1. Kesesuaian dengan Tujuan (instruksional goals)
2. Kesesuaian dengan materi pembelajaran (Instructional content)
3. Kesesuaian dengan karakteristik pebelajar atau siswa,
4. Kesesuaian dengan materi
5. Kesesuaian dengan gaya belajar siswa
6. Kesesuaian dengan kondisi lungkungan, fasilitas pendukung, dan waktu yang
tersedia.
7.  Dapat menjadikan pembelajaran aktif dan menyenangkan
Penggunaan media pembelajaran yang baik dan menarik akan membuat
siswa bersemangat belajar, jika siswa sudah memiliki semangat untuk belajar
maka dengan sendirinya keaktifan belajar akan muncul.
3) Lingkungan Belajar
zakiyah derajat mengemukakan bahwa lingkungan dalam arti luas
mencakup iklim, tempat tinggal, adat istiadat, pengetahuan, pendidikan,
dan alam. Dengan kata lain lingkungan adalah segala sesuatu yang
tampak hidup yang senantiasa berkembang.50
Ngalim purwanto dalam bukunya mengemukakan bahwa lingkungan
adalah semua kondisi dalam dunia ini yang dengan cara-cara tertentu
mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan dan perkembangan kita
kecuali gen-gen. bahkan gen-gen pula dipandang sebagai menyiapkan
lingkungan bagi gen yang lain.51
Menurut Sutari Imam Barnadib “ lingkungan adalah sesuatu yang ada
disekeliling”.52
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan adalah semua
yang tampak disekeliling kita dan terdapat banyak faktor yang mempengaruhi
perkembangan dan tingkahlaku kita. Sedangkan belajar adalah aktifitas yang
50Zakiyah Derajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h.63.
51 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), h. 72.
52 Sutari Imam Barnadib, Pengantar Ilmu Pendidikan Sistematik, (Yogyakarta: Andi
Offset, 1989), h. 118.
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dilakukan secara sengaja sehingga menyebabkan perubahan pada individu, yakni
perubahan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.53
Setelah mengetahui pengertian lingkungan dan belajar, maka dapat
disimpulkan bahwa lingkungan belajar adalah semua yang nampak disekeliling
siswa yang mempengaruhi perkembangan dan tingkahlakunya dalam
melaksanakan aktivitas belajar.  Dalam hal ini lingkungan belajar yang baik
diharapkan dapat mengugah emosi siswa agar termotivasi dalam belajar sehingga
dapat aktif dalam proses pembelajaran.
Lingkungan belajar siswa disekolah terdapat dua aspek pokok yaitu
lingkungan fisik dan lingkungan psikologis.
Lingkungan fisik meliputi keadaan dan kondisi sekolah antara lain:
(1) Fasilitas dan Sarana Umum.
Untuk menunjang kelancaran proses belajar mengajar di sekolah
diperlukan fasilitas dan sarana umum yang memadai. Dalam hal ini adalah untuk
memberi kenyamanan dan kemudahan pada semua warga sekolah, yaitu dengan
adanya gedung sekolah yang bagus, tempat ibadah, perpustakaan,  laboratorium,
kamar mandi, toilet, taman sekolah, dan lain-lain. Demikian pula peralatan
belajar yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran
yang diberikan kepada siswa. Jika siswa mudah menerima pelajaran dan
menguasainya, maka belajarnya akan menjadi giat dan maju.54
Kenyataan saat ini dengan banyaknya tuntutan yang masuk ke sekolah,
maka memerlukan peralatan yang membantu lancarnya belajar siswa dalam
jumlah yang besar pula, seperti buku-buku diperpustakaan, laboratorium atau
media-media lain. Kebanyakan sekolah masih kurang memiliki media dalam
jumlah maupun kualitasnya. Sehingga mengusahakan alat pelajaran yang baik
53 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 2.
54 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 68.
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dan lengkap adalah perlu agar guru dapat mengajar dengan baik sehingga siswa
dapat menerima pelajaran dengan baik, serta dapat belajar dengan baik dan aktif.
(2) Kondisi  Bangunan dan Lokasi Sekolah.
Dalam mendirikan bangunan sekolah harus memenuhi berbagai persyaratan
berikut:
(a) Harus didasarkan pada kebutuhan pendidik yang didasarkan pada umur anak
dan kebutuhan pendidik.
(b) Harus dapat memenuhi perkembangan program pendidikan dimasa yang akan
datang yang memungkinkan terjadi perubahan cara mengajar dan peralatan
guru.
(c) Harus memenuhi syarat kesehatan, keamanan dan kenyamanan.
(d) Memenuhi perluasan gedung.
(e) Dekat dengan perumahan penduduk.
(f) Dekat dengan tanah lapang atau taman, jika tidak mempunyai aula olahraga
atau lapangan olahraga.55
Lingkungan psikologis adalah iklim sosial yang ada di sekolah itu, lingkungan
psikologis meliputi:
(1) Keharmonisan hubungan antar peserta didik
Guru yang kurang mendekati siswa dan kurang bijaksana, tidak akan
melihat bahwa di dalam kelas ada grup yang saling bersaing secara tidak sehat.
Jiwa kelas tidak terbina, bahkan hubungan masing-masing siswa tidak tampak.
Siswa mempunyai sifat atau perilaku yang kurang menyenangkan teman lain,
mempunyai rasa rendah diri atau sedang mengalami tekanan-tekanan batin, akan
diasingkan dari kelompok. Akibatnya makin parah masalahnya dan akan
mengganggu belajarnya. Lebih-lebih lagi ia menjadi malas untuk masuk sekolah
55 Sonjia Poernomo, Kesehatan Sekolah di Indonesia (Jakarta: Erlangga, 1990), h. 46.
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dengan alasan-alasan tertentu, karena di sekolah mengalami perlakuan yang
kurang menyenangkan dari teman-temannya. Jika hal ini terjadi, segeralah siswa
diberi pelayanan bimbingan dan penyuluhan agar ia kembali ke dalam
kelompoknya.56
Di samping itu dalam proses pembelajaran teman sekelompok sangat
berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa. Siswa yang sekelompok dengan
teman yang dianggapnya tidak baik, cenderung malas dalam proses pembelajaran
karena ia tidak menyukai sekelompok dengan temannya. Agar siswa dapat
belajar dengan aktif, maka perlulah diusahakan agar siswa memiliki hubungan
baik dengan temannya melalui pembinaan yang baik dari guru disekolah.
(2) Masyarakat
Masyarakat salah satu lingkungan terjadinya pendidikan, masyarakat
mempunyai pengaruh yang besar terhadap berlangsungnya segala kegiatan yang
menyangkut masalah pendidikan. Dilihat dari materi jelaslah bahwa kegiatan
pendidikan di masyarakat bersifat informal yang terdiri dari generasi muda yang
akan meneruskan kehidupan masyarakat itu sendiri, adapun materi itu berupa
kegiatan keagamaan, sosial serta kegiatan positif lainnya. Oleh karena itu bahan
apa yang diberikan kepada anak didik sebagai generasi tadi harus disesuaikan
dengan keadaan dan tuntutan masyarakat dimana kegiatan itu berlangsung.
Pendidikan dalam pendidikan masyarakat ini boleh dikatakan pendidikan secara
langsung. Melalui pendidikan inilah masyarakat mengajarkan bagaimana cara
bertingkah laku dalam hidup bermasyarakat. 57
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor faktor yang
mempengaruhi keaktifan belajar terbagi atas dua faktor yakni faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri
56 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 67.
57 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 180.
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individu meliputi kesehatan jasmani (fisik) dan aspek psikis (perhatian,
pengamatan, tanggapan, fantasi, ingatan, bakat, berpikir, dan motif). Faktor
eksternal adalah faktor yang terdapat diluar diri individu yakni lingkungan
belajar, sarana belajar dan guru.
4. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw Terhadap Keaktifan Belajar.
Berikut ini peneliti memaparkan penelitian terdahulu yang
relevan dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw yang
terkait dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Keaktifan Belajar Peserta Didik SMA
Negeri 18 Makassar”.
Penelitian yang dilakukan oleh Harniati dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw Terhadap Pengembangan
Aktivitas Belajar Siswa Di SMA Negeri 11 Makassar”. Adapun
kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian bahwa Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dinilai dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa. Dibuktikan dengan data statistik yang diperoleh
bahwa aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan rata-rata 15 %
yaitu pada siklus 1 rata- rata aktivitas siswa 33,88 % , pada siklus 2 rata-
rata aktivitas siswa menjadi 49,33 %. Jadi berdasarkan penjelasan di atas,
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mampu meningkatkan
aktivitas belajar siswa di SMA Negeri 11 Makassar. 58
Penelitian yang dilakukan oleh Hijrah dengan judul “Efektivitas
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Keaktifan
58 Harniati, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw Terhadap Pengembangan
Aktivitas Belajar Siswa Di SMA Negeri 11 Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin, 2014), h. 52
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Belajar Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 43 Bulukumba ”. Adapun hasil
yang diperoleh bahwa sebagian besar siswa kelas VII SMP Negeri 43 Bulukumba
memiliki aktivitas belajar yang termasuk dalam kategori sedang, dibuktikan
dengan data statistik diperoleh 42 orang, tidak ada siswa atau 0 % memiliki
aktivitas belajar yang termasuk dalam kategori sangat rendah atau rendah.
Sebanyak 24 siswa atau 57,143 % siswa yang memiliki aktivitas belajar dalam
kategori sedang, sebanyak 17 siswa atau 40,476 termasuk dalam kategori tinggi
dan sebanyak 1 siswa atau 2,381 % siswa termasuk dalam kategori sangat tinggi,
dengan skor rata-rata 85,1905. Berdasarkan hasil penelitiannya menggunakan
data statistik maka sebagian besar siswa kelas VII SMP Negeri 42 Bulukumba
memiliki aktivitas belajar sedang. 59
Dari beberapa penelitian yang terdahulu yang telah dijelaskan telah
meneliti tentang Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. Walaupun ada
beberapa kesamaan yang mendasar, namun dalam penelitian-penelitian tersebut
belum ada yang membahas tentang keaktifan belajar. Dengan adanya penelitian
yang meneliti tentang pengaruh Penerapan Model Pemeblajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw Terhadap Keaktifan Belajar Peserta Didik Di SMA Negeri 18 Makassar
ini dapat menjadi sumber belajar di samping penelitian-penelitian terdahulu.
5. Hipotesis
Istilah hipotesis berasal dari Bahasa Yunani yang mempunyai dua kata
“hypo” (sementara) dan “thesis”(pernyataan atau teori). Hipotesis merupakan
pernyataan sementara yang masih lemah kebenarannya maka perlu diuji
kebenarannya.60
59 Hijrah, “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap
Keaktifan Belajar Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 43 Bulukumba”, Skripsi (Makassar: Fak.
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2015), h. 74
60Sofyan Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif (Cet. II; Jakarta:
Bumi Aksara, 2014), h.65.
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Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian terdahulu, peneliti
mengemukakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sangat
berpengaruh terhadap keaktifan belajar peserta didik.
Ada dua cara dalam menyatakan hipotesis, yakni bentuk hipotesis nol dan
hipotesis alternatif. Disebut hipotesis nol karena tidak ada pengaruh, tidak ada
interaksi, tidak ada hubungan, dan tidak ada perbedaan. Sedangkan hipotesis
alternatif (Ha) adalah harapan yang berdasarkan teori.
Adapun hipotesis statistik dari penelitian ini yaitu:
H0: berlaku jika tidak ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
terhadap keaktifan belajar peserta didik di SMA Negeri 18 Makassar.
Ha: berlaku jika ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw






Penelitian ini adalah Quasi Ekspriment yaitu penelitian yang bertujuan
untuk memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang
dapat diperoleh dengan eksprimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak
memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasikan semua variabel yang
memungkinkan.1 Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 18 Makassar, di Jl.
Paccerakkang, BTN Mangga 3 Permai, kecamatan Biringkanaya, Makassar.
B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah “One Group
Pretest-Posttest Design” yang merupakan suatu bentuk desain Pre Exprimental.
Model desain tersebut adalah sebagai berikut:
X
Keterangan:
= evaluasi tahap awal (Pretest)
= perlakuan
=  evaluasi akhir (Posttest)
Dari desain tersebut, maka dapat dikatakan bahwa hanya ada satu
kelompok survey dengan kata lain tidak ada kelas kontrol. Sehingga acuan peneliti
hanya menggunakan lembar observasi dan angket sebelum perlakuan ( ) dan
setelah perlakuan ( ).
1 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi (Cet 17; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 82.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseruhan subjek penelitian. Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.2 Selanjutnya populasi merujuk pada sekumpulan orang
atau objek yang memiliki kesamaan dalam satu atau beberapa hal yang
membentuk masalah pokok dalam suatu penelitian.3 Dalam penelitian ini
populasinya adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 18 Makassar.
Adapun jumlah populasi XI IPA sebagai berikut
Tabel 3. 1: Jumlah Populasi
2. Sampel
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknik sampling purposive yakni teknik pengambilan sampel berdasarkan tujuan
dan pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI IPA 2
yang berjumlah 25 orang. Pengambilan sampel menggunakan sampling purposive
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2008), h. 117.
3 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif (Cet. I;
Jakarta: PT Grafindo Persada, 2008) h. 161.
No Kelas Jumlah Siswa
1 XI IPA 1 30
2 XI IPA 2 30
3 XI IPA 3 30
4 XI IPA 4 30
Jumlah 120 siswa
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digunakan peneliti berdasarkan pertimbangan bahwa kelas XI IPA 2 memiliki
keaktifan belajar yang rendah.
C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam rangka usaha pengumpulan data, maka penulis menggunakan be-
berapa metode pengumpulan sebagaimana yang tertera dibawah ini:
1 Observasi atau pengamatan merupakan alat penilaian digunakan untuk
mengukur tingkalaku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang
dapat diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan.
Dalam tahap ini penelitan ini observasi yang dilakukan ialah mengamati variabel
keaktifan belajar peserta didik dan variabel penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada kelas XI
IPA 2 di SMA Negeri 18 Makassar yang kemudian dicatat dalam lembar
observasi.
2. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya.4 Responden yang akan diberikan angket pada penelitian adalah
peserta didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18 Makassar.
3. Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian.
D. Instrumen Penelitian
Keberadaan instrumen pengumpulan data dalam suatu penelitian sangat
diperlukan dan sangat menentukan keberhasilan suatu penelitian. Hal ini karena
untuk menjawab suatu rumusan masalah penelitian sangat ditentukan oleh jenis
instrumen yang digunakan. Menurut Suharsimi Arikunto instrumen penelitian
4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 142
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adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah
olehnya. Instrumen penelitian yang diartikan sebagai alat bantu merupakan saran
yang dapat diwujudkan dalam benda, misalnya observasi maupun dokumentasi.5
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nana Sudjana bahwa
keberhasilan suatu penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang
digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan
penelitian (rumusan masalah penelitian) diperoleh melalui instrumen.6
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman observasi dan
skala keaktifan belajar.
1. Lembar Observasi
Dalam tahap ini penelitan ini observasi yang dilakukan ialah mengamati
variabel keaktifan belajar peserta didik dalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
pada kelas XI IPA 2 di SMA Negeri 18 Makassar yang kemudian dicatat dalam
lembar observasi. Observasi yang digunakan adalah observasi sistematis dengan
menggunakan lembar observasi sebagai instrument. Lembar observasi berisi
sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati.
Dalam tahap ini peneliti bertindak sebagai observer, peneliti akan
mengamati respon yang diberikan peserta didik (keaktifan belajar) selama model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw diterapkan. Aspek-aspek yang diamati pada
variabel keaktifan belajar yaitu:
1) adanya partisipasi peserta didik dalam melaksanakan tugas belajarnya.
2) adanya keterlibatan peserta didik dalam pemecahan masalah
3) adanya aktivitas bertanya kepada peserta didik lain atau pendidik.
5Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Edisi Revisi, Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2005), h.101.
6 Nana Sudjana, metode statistika (Bandung: Tarsito, 1996), h. 30.
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4) adanya aktivitas diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk pendidik.
5) adanya aktivitas mencatat materi apa yang telah dipelajari. 7
Adapun lembar observasi dapat dilihat pada tabel berikut
Tabel 3. 2: Lembar Observasi Keaktifan Belajar
7 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standart Proses Pendidikan,

























Baik, jika peserta didik
memberikan solusi
atau pendapat





sebanyak 2 kali dalam
proses pembelajaran
Kurang, jika peserta didik
memberikan solusi atau
pendapat sebanyak 1 kali
dalam proses pembelajaran
3. Bertanya Baik, jika dalam
mengikuti pelajaran
peserta didik bertanya









didik bertanya satu kali
pada guru atau teman




Kurang, jika peserta didik
dalam berdiskusi hanya
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2. Angket Keaktifan Belajar
Angket menunjuk pada sebuah instrumen pengumpul data yang bentuknya
seperti daftar cocok tetapi alternatif yang disediakan merupakan sesuatu yang
berjenjang. Angket banyak digunakan untuk aspek-aspek kpribadian atau aspek
kejiwaan yang lain. Metode ini digunakan untuk mengetahui keaktifan belajar
peserta didik sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw.
Angket yang digunakan adalah Angket model likert yakni Angket untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. indikator tersebut disajikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrument yang dapat berupa pertanyaan. Jawaban setiap








5. Mencatat Baik, jika peserta didik
dapatmembuat catatan





penting ketika guru atau
teman menjelaskan
materi




Angket keaktifan belajar disusun berdasarkan teori Sanjaya. Sanjaya
mengemukakan bahwa keaktifan belajar dapat dilihat pada saat proses
pembelajaran berlangsung yang meliputi:
1) adanya partisipasi peserta didik dalam melaksanakan tugas belajarnya.
2) adanya keterlibatan peserta didik dalam pemecahan masalah
3) adanya aktivitas bertanya kepada peserta didik lain atau pendidik.
4) adanya aktivitas diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk pendidik.
5) adanya aktivitas mencatat materi apa yang telah dipelajari. 8
Dalam skala ini pertanyaan-pertanyaan yang ada terdiri dari dua jenis
pertanyaan, yaitu pertanyaan positif dan negatif dengan jumlah item yang
digunakan sebanyak 28 item.
Kisi-kisi instrumen keaktifan belajar dapat dilihat pada tabel berikut
Tabel 3. 4: Skala Keaktifan Belajar
Aspek keaktifan
belajar






a.Perhatian siswa untuk menyelesaikan
tugas belajar
1.3 2.4 4
b.Motivasi siswa untuk menyelesaikan




a.Mencari informasi yang berkaitan
dengan masalah belajar
9.12 10.11 4
8 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standart Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana Pernada Media Group, 2006), h. 137.
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b.Menyumbangkan ide atau gagasan 13.15 14.16 4
3. Bertanya a.Bertanya kepada guru 17.20 18.19 4
b. Bertanya kepada teman 21.23 22.24
4. Berdiskusi a. Ikut serta dalam diskusi kelompok 26.28 25.27 4
















Instrumen ini peneliti gunakan dengan tujuan untuk memperoleh data mengenai
profil sekolah SMA Negeri 18 Makassar
E.Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Tahap Pengolahan Data Kuantitatif
Dalam pengumpulan data diperlukan adanya suatu prosedur pengumpulan
data. Adapun prosedur pengumpulan data yang harus ditempuh dalam penelitian
ini adalah:
a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini penulis menyiapkan segala hal yang ditentukan dalam
penelitian, misalnya penulis membuat persiapan atau instrument lembar observasi
dan angket kemudian menyelesaikan urusan administrasi seperti surat izin
penelitian mulai dari tingkat Fakultas, Gubernur, Walikota, Diknas dan
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selanjutnya ke lembaga pendidikan yang menjadi objek penelitian yaitu SMA
Negeri 18 Makassar
b. Tahap Pelaksanaan
Dalam pelaksanaan pengumpulan data, penulis menggunakan teknik
pengumpulan data yang lazim dipakai dalam penulisan ilmiah yaitu sebagai
berikut:
1) Observasi, yaitu peneliti melakukan observasi keaktifan belajar peserta didik
sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
2) Angket, yaitu peneliti menyebarkan angket kepada peserta didik untuk
memperoleh data keaktifan belajar peserta didik sebelum dan sesudah penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
3) Dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan data-data berupa dokumen-
dokumen tentang profil sekolah, jumlah guru, dan sebagainya yang ada
hubungannya dengan data yang dibutuhkan pada skripsi ini.
2. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik
analisis statistik deskriptif kuantitatif dan analisis statistik inferensial seperti
penjelasan berikut :
a. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk mengelolah data yang
belum teratur dan mudah di interpretasikan. Penggunaan statistik dalam hal ini
untuk menjawab permasalahan pertama dan kedua, mencakup beberapa analisis
diantaranya:







p = Angka presentase
f = Frekuensi yang dicari presentasenya
n= Banyaknya sampel responden
2) Rata-rata Mean∑∑ ………….
Keterangan:̅ = rata-rata.
if = frekuensi ke- .




S  = Standar deviasi.
fi = frekuensi untuk setiap kelas ke –i.
xi = Tanda kelas ke-i.̅ = Rata-rata
.
n = Jumlah sampel.10
4) Kategorisasi Keaktifan Belajar
Untuk kategorisasi keaktifan belajar peserta didik kelas XI IPA 2 di SMA
Negeri 18 Makassar, penulis menggunakan kategorisasi berdasar model distribusi
normal yang merujuk interpretasi skor menurut Saifuddin Azwar yaitu:
9 Muh. Arif Tiro, Dasar-dasar Statistik (Cet. II; Makassar: State University Of Makassar
Press,2000), h. 133.
10 Subana, Statistik Pendidikan (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 40.
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a) Menentukan nilai maksimum (nilai item tertinggi × jumlah item).
b) Menentukan nilai minimum (nilai item terendah × jumlah item).
c) Menentukan luas jarak sebenarnya (nilai maksimum – nilai minimum).
d) Membagi rentang.11
b. Analisis statistik inferensial
analisis statistik inferensial adalah statistik yang menyediakan aturan atau
cara yang dapat digunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik
kesimpulan yang bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun dan
diolah.12 Asumsi – asumsi statistik inferensial meliputi uji normalitas dan uji
homogenitas.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan
dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS versi 16,0 pada
taraf signifikasi ∝= 0,05.
Dengan kreteria pengujian sebagai berikut:
Jika nilai Sig < 0,05: diterima sehingga dapat disimpulkan sampel berasal dari
populasi yang berdostribusi normal.
Jika nilai Sig >0,05: diterima sehingga dapat disimpulkan sampel berasal dari
populasi yang tidak berdostribusi normal.
11 Saifuddin Aswar, Penyusunan Skala Psikologi Edisi 2 (cet. II; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), h. 149




Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan mengeneralisasikan
kesimpulan akhir penelitian atau hipotesis (ℎ atau ℎ ) yang dicapai sampel
terhadap populasi. Dalam artian apabila data yang diperoleh homogen maka
kelompok kelompok sampel berasal dari populasi yang sama. Dalam penelitian ini
pengujian dilakukan dengan menggunakan uji One-way ANOVA dengan bantuan
aplikasi SPSS versi 16 pada taraf signifikasi ∝= 0,05. Dengan kreteria pengujian
sebagai berikut:
Jika nilai Sig < 0,05: diterima sehingga dapat disimpulkan sampel berasal dari
populasi yang homogen.
Jika nilai Sig >0,05: diterima sehingga dapat disimpulkan sampel berasal dari
populasi yang tidak homogen.
c. Uji Hipotesis
d.
Untuk menjawab rumusan masalah ketiga, adakah pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap keaktifan belajar siswa kelas XI IPA
2 SMA Negeri 18 Makassar. Dalam analisis inferensial, peneliti menggunakan uji
t dengan jenis Paired Sampel dengan bantuan SPSS ( Statistical Packaged
For Spesial Science ) 16,0 for windows. Uji ini digunakan untuk membandingkan
selisih rata-rata dari 2 sampel yang sama namun mengalami proses pengukuran
maupun perlakuan yang berbeda.
Dengan kreteria pengujian sebagai berikut:
Jika nilai < : diterima sehingga dapat disimpulkan terdapat
pengaruh yang signifikan.





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan hipotesis atau jawaban sementara.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 18 Makassar
diperoleh data sebagai berikut:
1. Deskripsi Keaktifan Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Sebelum Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas XI
IPA 2, melalui lembar observasi dan angket keaktifan belajar sebelum penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang kemudian diberikan skor pada
masing-masing indikator sehingga data-data tersebut dapat dianalisis secara
deskriptif. Adapun datanya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.1. Data Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Kelas XI IPA 2 SMA









Sumber: Hasil Observasi Pretest Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18
Makassar Selasa 7 Februari 2017
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Tabel 4.1 di atas menunjukkan nilai rata-rata keaktifan belajar siswa sebelum
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah 8,68 dan standart
deviasi 2,839.
Jika skor hasil observasi keaktifan belajar siswa sebelum penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dikelompokkan kedalam 3 kategorisasi maka
diperoleh gambaran frekuensi nilai, persentase serta pengkategorian skor hasil
observasi keaktifan belajar siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18 Makassar sebelum
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai berikut:
= = 3
Berdasarkan hasil di atas diperoleh nilai interval 3, sehingga untuk
mengkategorikan keaktifan belajar siswa dapat diperoleh interval sebagai berikut:
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi, Presentase dan Pengkategorian Skor Hasil Observasi
Keaktifan Belajar Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18 Makassar Sebelum
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw.
Interval Kategori Frekuensi Presentase
5 – 7 Rendah 9 36 %
8 – 10 Sedang 9 36 %
11 < Tinggi 7 28 %
Total 25 100 %
Sumber: Hasil Observasi Pretest Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18 Makassar Selasa 7 Februari
2017.
Berdasarkan kategori tabel di atas terdapat 9 orang (36%) berada dalam
kategori rendah, 9 orang (36%) berada dalam kategori sedang dan 7 orang ( 28%)
berada dalam kategori kurang. Sementara itu jika dilihat dari nilai rata-rata yang
diperoleh sebesar 8,72 apabila dimasukkan dalam kategori diatas berada pada
interval (8 – 10) dalam kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta
didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18 Makassar memiliki tingkat keaktifan belajar
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sedang. Hal ini bermakna keaktifan belajar peserta didik berada pada kisaran rata-
rata atau tidak rendah dan tidak tinggi pula sehingga masih perlu untuk ditingkatkan
lagi.
Data tersebut juga didukung oleh data angket yang telah disebarkan kepada
siswa kelas XI IPA 2 yang berjumlah 25 orang siswa, yang kemudian diberikan skor
pada masing-masing soal sehingga data-data tersebut dapat dianalisis secara
deskriptif. Data- data tersebut akan dianalisa untuk mengetahui rentangan, kelas
interval, panjang kelas interval, mean dan standart deviasi. Adapun datanya sebagai
berikut:
Tabel 4.3. Data Hasil Angket Keaktifan Belajar Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri








Sumber: Hasil Angket Pretest Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18
Makassar Selasa 7 Februari 2017.
Tabel 4.3 di atas menunjukkan nilai rata-rata keaktifan belajar siswa sebelum
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah 104,4 dan standart
deviasi 28,091. Jika skor hasil angket keaktifan belajar siswa sebelum penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dikelompokkan kedalam 3 kategorisasi
maka diperoleh gambaran frekuensi nilai, persentase serta pengkategorian skor hasil
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observasi keaktifan belajar siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18 Makassar sebelum
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai berikut:
= = 27,3
Berdasarkan hasil di atas diperoleh nilai interval 27, sehingga untuk
mengkategorikan keaktifan belajar siswa dapat diperoleh interval sebagai berikut:
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi, Presentase dan Pengkategorian Skor Hasil Angket
Keaktifan Belajar Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18 Makassar Sebelum
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw.
Interval Kategori Frekuensi Presentase
60 – 86 Rendah 9 36 %
87 – 113 Sedang 6 24 %
114 < Tinggi 10 40 %
Total 25 100 %
Sumber: Hasil Observasi Pretest Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18 Makassar Selasa 7 Februari
2017.
Berdasarkan kategori tabel di atas terdapat 9 orang (36%) berada dalam
kategori rendah, 6 orang (24%) berada dalam kategori sedang dan 10 orang (40%)
berada dalam kategori kurang. Sementara itu jika dilihat dari nilai rata-rata yang
diperoleh sebesar 104,04 apabila dimasukkan dalam kategori diatas berada pada
interval (87-113) dalam kategori sedang.
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi yang diperkuat oleh
data angket keaktifan belajar sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw maka dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar kelas XI IPA 2 SMA
Negeri 18 Makassar sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
berada pada kategori sedang.
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2. Deskripsi Keaktifan Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Setelah Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas XI
IPA 2 yang berjumlah 25 orang siswa, melalui lembar observasi keaktifan belajar
setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang kemudian
diberikan skor pada masing-masing indikator sehingga data-data tersebut dapat
dianalisis secara deskriptif. Data- data tersebut akan dianalisa untuk mengetahui
rentangan, kelas interval, panjang kelas interval, mean dan standart deviasi. Adapun
datanya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.5. Data Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Kelas XI IPA 2 SMA









Sumber: Hasil Observasi Posttest Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18
Makassar Selasa 28 Februari 2017
Tabel 4.5 di atas menunjukkan nilai rata-rata keaktifan belajar siswa setelah
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah 9,96 dan standart
deviasi 2,245.
Jika skor hasil observasi keaktifan belajar siswa sebelum penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dikelompokkan kedalam 3 kategorisasi maka
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diperoleh gambaran frekuensi nilai, persentase serta pengkategorian skor hasil
observasi keaktifan belajar siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18 Makassar sebelum
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai berikut:
= = 3
Berdasarkan hasil di atas diperoleh nilai interval 3, sehingga untuk
mengkategorikan keaktifan belajar siswa dapat diperoleh interval sebagai berikut:
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi, Presentase dan Pengkategorian Skor Hasil Observasi
Keaktifan Belajar Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18 Makassar Setelah
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw.
Interval Kategori Frekuensi Presentase
6 – 8 Rendah 5 20 %
9 – 11 Sedang 16 64 %
12 < Tinggi 4 16 %
Total 25 100 %
Sumber: Hasil Observasi Pretest Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18 Makassar Selasa 28 Februari
2017.
Berdasarkan kategori tabel di atas terdapat 5 orang (20%) berada dalam
kategori rendah, 16 orang (64%) berada dalam kategori sedang dan 4 orang ( 16%)
berada dalam kategori tinggi. Sementara itu jika dilihat dari nilai rata-rata yang
diperoleh sebesar 9,96 apabila dimasukkan dalam kategori diatas berada pada
interval (9 – 11) dalam kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta
didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18 Makassar memiliki tingkat keaktifan belajar
sedang. Hal ini bermakna keaktifan belajar peserta didik berada pada kisaran rata-
rata atau tidak rendah dan tidak tinggi pula sehingga masih perlu untuk ditingkatkan
lagi.
Data tersebut juga didukung oleh data angket yang telah disebarkan kepada
siswa kelas XI IPA 2 yang berjumlah 25 orang siswa, yang kemudian diberikan skor
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pada masing-masing soal sehingga data-data tersebut dapat dianalisis secara
deskriptif. Data- data tersebut akan dianalisa untuk mengetahui rentangan, kelas
interval, panjang kelas interval, mean dan standart deviasi. Adapun datanya sebagai
berikut:
Tabel 4.7. Data Hasil Angket Keaktifan Belajar Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri








Sumber: Hasil Angket Pretest Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18
Makassar Selasa 28 Februari 2017
Tabel 4.7. di atas menunjukkan nilai rata-rata keaktifan belajar siswa setelah
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah 118,92 dan standart
deviasi 34,675.
Jika skor hasil angket keaktifan belajar siswa sebelum penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dikelompokkan kedalam 3 kategorisasi maka
diperoleh gambaran frekuensi nilai, persentase serta pengkategorian skor hasil
observasi keaktifan belajar siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18 Makassar sebelum
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai berikut:
= = 30
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Berdasarkan hasil di atas diperoleh nilai interval 30, sehingga untuk
mengkategorikan keaktifan belajar siswa dapat diperoleh interval sebagai berikut:
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi, Presentase dan Pengkategorian Skor Hasil Angket
Keaktifan Belajar Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18 Makassar Setelah
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw.
Interval Kategori Frekuensi Presentase
70 – 99 Rendah 8 32 %
100 – 129 Sedang 6 24 %
130 < Tinggi 11 44 %
Total 25 100 %
Sumber: Hasil Observasi Pretest Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18 Makassar Selasa 28 Februari
2017.
Berdasarkan kategori tabel di atas terdapat 8 orang (32 %) berada dalam
kategori rendah, 6 orang (24 %) berada dalam kategori sedang dan 11 orang ( 44%)
berada dalam kategori tinggi. Sementara itu jika dilihat dari nilai rata-rata yang
diperoleh sebesar 118,92 apabila dimasukkan dalam kategori diatas berada pada
interval (100 – 129) dalam kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
peserta didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18 Makassar memiliki tingkat keaktifan
belajar sedang.
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi yang diperkuat oleh
data angket keaktifan belajar setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw maka dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar kelas XI IPA 2 SMA
Negeri 18 Makassar setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
berada pada kategori sedang.
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3. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap
Keaktifan Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Sebelum melakukan uji inferensial, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi
normalitas dan homogenitas. Adapun uji asumsi normalitas dan homogenitas akan
dijelaskan berikut ini:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti berasal
dari populasi yang berdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS versi 16,0.
Adapun hasilnya sebagai berikut:
Tabel 4.9 Uji Normalitas Data Hasil Observasi dan Data Hasil Angket
Pengujian K-SZ Sig Keterangan
Normalitas Data Observasi 0,855 0,457 Normal
Normalitas Data Angket 0,946 0,333
Normal
Sumber: Hasil Data Hasil Observasi dan Angket Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18 Makassar.
b. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengeneralisasikan kesimpulan
akhir penelitian atau hipotesis (ℎ atau ℎ ) yang dicapai sampel terhadap populasi.
Pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan metode One-Way ANOVA
dengan bantuan SPSS versi 6,0. Adapun hasilnya sebagai berikut:
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Homogenitas Data Observasi 1,378 0,246
Homogen
Homogenitas Data Angket 1,485 0,253 Homogen
Sumber: Hasil Data Hasil Observasi dan Angket Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18 Makassar.
c. Analisis Inferensial
Analisis Inferensial dalam hal ini adalah berupa pengujian terhadap hipotesis
yang telah diajukan. Hipotesis akan diuji dengan menggunakan statistik uji t jenis
Paired Sampel T- dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 16. Dengan Kreteria
pengujian adalah jika nilai lebih besar atau sama dengan nilai atau
[ ≥ ], maka Ha diterima dan Ho ditolak tapi nilai lebih kecil
atau sama dengan nilai atau [ ≤ ], maka Ha ditolak dan Ho
diterima. Adapun hasilnya pengujian uji t jenis Paired Sampel T- sebagai
berikut:
1) Uji t Data Hasil Observasi
Tabel 4.10 Uji t jenis Paired Sampel T- Data Hasil Observasi
Pengujian Sig
Uji t Data Observasi -1,673 2,074 0,107
Sumber: Hasil Data Hasil Observasi dan Angket Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18 Makassar.
Pada tabel 4.10 diatas menunjukkan nilai sebesar -1,673 dengan
tingkat Sig = 0,107 Dengan df = N-1= 25-1 = 24 sehingga nilai = 2,074 pada
taraf signifikasi [α = 0,05]. Untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan
diterima atau ditolak, maka dilakukan dengan cara memperhatikan kaidah
keputusannya. Jika nilai < maka Ho diterima dan Ha ditolak .
69
Berdasarkan hasil diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha
ditolak karena lebih kecil dari yakni dengan hasil <
atau -1,673 < -2,074 Jadi tidak terdapat peningkatan keaktifan belajar siswa .
2) Uji t Data Hasil Angket
Tabel 4.11 Uji t jenis Paired Sampel T- Data Hasil Angket
Pengujian Sig
Uji t Data Angket -1.774 2,074 0,089
Sumber: Hasil Data Hasil Observasi dan Angket Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18 Makassar.
Pada tabel 4.11 di atas menunjukkan nilai sebesar -1.774 dengan
tingkat Sig = 0,089 Dengan df = N-1= 25-1 = 24 sehingga nilai = 2,074 pada
taraf signifikasi [α = 0,05]. Untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan
diterima atau ditolak, maka dilakukan dengan cara memperhatikan kaidah
keputusannya. Jika nilai < maka Ho diterima dan Ha ditolak .
Berdasarkan hasil diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak
karena lebih kecil dari yakni dengan hasil < atau -1,874
< -2,074. Jadi tidak terdapat peningkatan keaktifan belajar siswa .
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian Quasi Ekspriment di kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18 Makassar
tahun ajaran 2016-2017 dilakukan berdasarkan observasi diketahui bahwa keaktifan
belajar Pendidikan Agama Islam siswa di kelas tersebut berada pada kategori
sedang. Salah satu upaya untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa di kelas
adalah dengan melakukan perbaikan dalam proses belajar mengajar. Guru sebagai
pendidik dan pengajar dituntut mengembangkan potensinya, salah satunya dengan
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menerapkan pembelajaran kooperatif yang lebih inovatif sehingga keaktifan belajar
siswa dapat meningkat. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw menuntut siswa
untuk aktif dan saling membantu untuk menguasai materi pelajaran. Berdasarkan
pengumpulan data melalui instrument observasi dan angket untuk mengetahui
keaktifan belajar siswa, maka dapat disimpulkan dari data hasil observasi yang
dianalisis deskritif, keaktifan belajar siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18
Makassar termasuk dalam kategori sedang dengan skor rata – rata keaktifan belajar
sebelum penarapan yakni 8,68 dan setelah penerapan 9,96. Dalam hal ini tidak
terjadi peningkatan keaktifan belajar karena hasil sebelum dan sesudah penerapan
masih berada pada interval (8 – 10) yang berada pada kategori sedang.
Hal ini diperkuat dengan data hasil angket yang dianalisis deskritif, keaktifan
belajar siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18 Makassar termasuk dalam kategori
sedang dengan skor rata – rata keaktifan belajar sebelum penarapan yakni 104,4 dan
setelah penerapan 118,92. Dalam hal ini tidak terjadi peningkatan keaktifan belajar
karena hasil sebelum dan sesudah penerapan masih berada pada interval (100 – 129)
yang berada pada kategori sedang.
Dalam hal ini tidak terjadi peningkatan keaktifan belajar karena hasil
sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw baik pada
data hasil observasi maupun angket masih berada pada interval/rentang kategori
sedang. Meskipun dari grafik nilai terjadi peningkatan namun keduanya masih
berada dalam interval/rentang kategori sedang.
Adapun hasil analisis pada pegujian statistic inferensial dengan
menggunakan Paired Sampel untuk menguji ada tidaknya pengaruh variabel X
dan variabel Y. maka diperoleh bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap keaktifan belajar siswa.
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Hal ini dapat dilihat dari pengujian taraf signifikasi diperoleh dari data hasil
observasi menunjukkan lebih besar dari dimana pada pengujian data
hasil observasi = −1,673 dan = 2,074 dan diperkuat dengan
pengujian taraf signifikasi yang diperoleh dari data hasil angket yakni =−1.774 dan = 2,074
Jadi kesimpulannya sebelum penerapan model pembejaran kooperatif tipe
jigsaw keaktifan belajar siswa kelas XI IPA 2 berada pada kategori sedang dan
setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw tidak terjadi
peningkatan keaktifan belajar, dimana keaktifan belajar siswa kelas XI IPA 2 tetap
berada pada kategori sedang.
Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar baik itu faktor
internal maupun faktor eksternal. Faktor internal ini menyangkut aspek jasmani dan
psikis/jiwa. Kondisi jasmani dimana hal ini sangat berpengaruh terhadap keaktifan
belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang
terganggu, selain itu ia juga akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing,
ngantuk, kurang darah ataupun ada gangguan-gangguan, kelainan-kelainan fungsi
alat indera serta tubuhnya. Kondisi psikis yang menyangkut kondisi kesehatan
psikis/mental, psikomotor dan afektif. Kondisi ini sangat berpengaruh besar
terhadap proses belajar karena kondisi ini menyangkut perhatian, minat, persepsi,
bakat, dan motivasi. 1
Selain itu proses pembelajaran juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, faktor
eksternal meliputi guru, keluarga dan lingkungan sekolah. Guru merupakan faktor
eksternal yang memiliki peranan yang sangat penting dalam proses belajar
1 Slameto, Belajar dan Faktor – Faktor Yang Mempengaruhinya, Cet. V; Jakarta: Rineka
Cipta. 2010), h. 54-55.
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mengajar. Metode atau model pembelajaran yang tepat juga dapat memberikan efek
yang sangat baik kepada siswa sehingga dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa
dan guru harus lebih peka terhadap kemampuan belajar siswa yang diajarnya agar
siswa yang memiliki keaktifan belajar yang rendah dapat ditangani dengan tepat
sehingga siswa tersebut tidak mengalami kegagalan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Muhibbin Syah yang menyatakan bahwa
seorang guru yang kompeten dan profesional diharapkan mampu mengantisipasi
kemungkinan – kemungkinan munculnya kelompok siswa yang menunjukkan gejala
kegagalan dengan berusaha mengetahui dan mengatasi faktor yang menghambat
proses belajar mengajar.2
Selain guru yang termasuk faktor eksternal yaitu faktor keluarga, yang
merupakan lingkungan pertama dan utama dalam pendidikan yang akan
memberikan landasan dasar pada lingkungan sekolah dan masyarakat. Lingkungan
sekolah juga memegang peran penting bagi perkembangan belajar para siswanya.
Lingkungan ini meliputi lingkungan fisik seperti lingkungan sekolah, sarana dan
prasarana belajar, media belajar dan sebagainya. Dalam proses belajar sarana dan
prasarana memiliki peranan yang penting, ruang kelas yang pengap dan panas
karena sirkulasi udara yang kurang baik, akan membuat tubuh menjadi cepat lelah
dan semangat belajar menurun. Demikian juga dengan cahaya (penerangan) dalam
ruang kelas, cahaya yang kurang terang atau terlalu terang, akan memaksa otot-otot
mata berkontraksi terus menerus sehingga otot mata cepat lelah, sehingga
menimbulkan efek yang negatif yakni mengantuk. 3
2 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Cet. II; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003) h.
146.
3 Thabrany, Hasbullah, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995),
h.50.
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Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan model pembelajaran
yang menitikberatkan kepada kerjasama dan tanggung jawab individual. Sehingga
siswa dituntut untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. Dalam model
pembelajaran ini guru berperan untuk memantau proses pembelajaran agar tidak
terjadi miscomunication antar siswa.
Data yang diperoleh dari lembar observasi dan angket sebelum dan sesudah
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw menunjukkan bahwa tidak
terjadi perbedaan sebelum dan setelah penerapan. Hal ini dapat terjadi dikarenakan
kondisi siswa yang diteliti masih belum terbiasa dengan suasana belajar kelompok
selain itu, kurangnya refrensi belajar yang menyebabkan diskusi tidak hidup.
Sehingga dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memiliki
kendala karena dalam model pembelajaran ini menuntut siswa untuk berperan aktif
dan mengarahkan semua potensi yang dimiliki karena setiap siswa menjadi sumber
belajar bagi siswa lain. Namun siswa tidak dapat sepenuhnya disalahkan karena
keadaan siswa yang selama ini terbiasa belajar dengan menggunakan metode
ceramah, siswa terbiasa menerima materi dan hanya duduk diam mendengarkan. Hal
tersebut membuat siswa kaget dengan kondisi baru yang diciptakan oleh peneliti
sehingga dalam proses diskusi siswa tidak aktif.
Hal lain yang juga mempengaruhi yakni kondisi ruang kelas. Ruang kelas XI
IPA 2 pengap dan panas karena sirkulasi udara yang kurang baik, menyebabkan
tubuh cepat lelah dan semangat belajar menurun karena di dalam ruang kelas
kekurangan oksigen, sehingga energy glukosa yang diperlukan dalam proses belajar
tidak dapat dibakar sempurna. Kondisi ruang kelas sangat mempengaruhi keaktifan
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belajar siswa, sebab kondisi ruang kelas yang tidak nyaman akan membuat
semangat belajar menurun dan peserta didik tidak betah belajar. 4
Setelah dilakukan penelitian dan analisis data ternyata penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
keaktifan belajar peserta didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18 Makassar. Dengan
demikian bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw bukanlah faktor
dominan yang menjamin meningkatnya keaktifan belajar untuk mencapai
keberhasilan proses belajar agama islam siswa. Faktor yang mempengaruhi
pembelajaran serta hal-hal yang dikemukakan diatas dapat dianggap sebagai
variabel terselubung yang tidak dapat di ukur oleh peneliti karena keterbatasan
waktu dan biaya.
4 Slameto, Belajar dan Faktor – Faktor Yang Mempengaruhinya, Cet. V; Jakarta: Rineka





Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan pada
Bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Keaktifan belajar peserta didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18 Makassar
sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berdasarkan
data hasil observasi terletak pada kategori sedang dengan keaktifan belajar rata-
rata sebesar 8,68 yang berada pada interval (8 – 10) termasuk pada kategori
sedang dan didukung oleh data hasil angket keaktifan belajar rata-rata sebesar
104,4 yang berada pada interval (87 – 113) termasuk pada kategori sedang.
2. Keaktifan belajar peserta didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18 Makassar
setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berdasarkan data
hasil observasi terletak pada kategori sedang dengan keaktifan belajar rata-rata
sebesar 9,96 yang berada pada interval (9 – 11) termasuk pada kategori sedang
dan didukung oleh data hasil angket  keaktifan belajar rata-rata sebesar 118,92
yang berada pada interval (100-129) termasuk pada kategori sedang.
3. Tidak terdapat pengaruh yang signikfikan antara penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap keaktifan belajar peserta didik
kelas XI IPA 2 SMA Negeri 18 Makassar. Hal ini disebabkan oleh beberapa




1. Diharapkan kepada guru-guru khususnya guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dapat menerapakan model pembelajaran tertentu, khususnya
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk lebih meningkatkan keaktifan
belajar peserta didik terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
2. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini
agar keaktifan belajar peserta didik semakin meningkat.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
LAMPIRAN PENELITIAN A

















1 A.Rinameilani 2 2 1 2 2 9
2 Ainun Nadya
Pratiwi
2 2 2 2 2 10
3 Arsyad
Pernanda
2 2 1 2 1 8
4 Arwis Ilham 1 1 1 1 2 6
5 Dirga
Adipati
3 3 3 3 2 14
6 Era Amalina 2 2 3 2 3 12
7 Fahirah
annisari
1 1 2 1 1 6
8 Fahreza 1 1 1 1 2 6
9 Hijrah 2 2 2 1 1 8
10 Hatina Rizky 3 3 2 3 2 13
11 Ika sulistiya 2 2 1 2 2 9
12 Lilis Puspita 1 1 1 1 1 5
13 M. Tio
Tarmidzi
1 1 2 1 2 7
14 Muhammad
Masyuri
2 2 1 1 2 8
15 Novianti
Widyanti
3 3 2 1 2 11
16 Nuhri Nur 3 3 2 3 3 14
17 Nur Azizah
Pratiwi
1 1 1 1 1 5
18 Rafika Nur 2 2 1 1 2 8
19 Resti Aulia
Putri
1 1 2 1 2 7
20 Rini Haerani 3 2 2 2 3 12
21 Riska
Khalilah
2 2 3 2 3 12
22 Sitti Aminah 1 1 2 1 1 6
23 Wafiq
Azizah
2 2 2 1 1 8
24 Puput Nur
Saputri
1 1 1 1 1 5
25 Anggi 2 2 1 2 1 8
Jumlah 46 45 42 39 45 217
B. Hasil Distribusi Frekuensi Observasi Keaktifan Belajar Sebelum Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Nilai ( ) .
5 3 15 25 75
6 4 24 36 144
7 2 14 47 94
8 6 48 64 384
9 2 18 81 162
10 1 10 100 100
11 1 11 121 121
12 3 36 144 432
13 1 13 169 169
14 2 28 196 392
Jumlah 25 217 983 2073
a. Rata-rata X =
∑∑ = 868






















1A.Rinameilani 1 1 1 1 2 6
2 Ainun Nadya
Pratiwi
1 1 2 1 2 7
3 Arsyad
Pernanda
2 2 2 2 1 9
4 Arwis Ilham 1 1 1 1 2 6
5 Dirga Adipati 2 2 2 2 1 9
6 Era Amalina 2 2 2 2 2 10
7 Fahiraanisari 1 1 2 1 2 7
8 Fahreza 2 2 2 2 2 10
9 Hijrah 1 1 2 1 2 7
10 Hatina Rizky 3 2 1 3 2 11
11 Ika sulistiya 2 2 1 2 2 9
12 Lilis Puspita 2 2 2 2 2 10
13 M. Tio
Tarmidzi
2 2 2 2 2 10
14 Muhammad
Masyuri
2 2 2 2 3 11
15 Novianti
Widyanti
2 2 2 2 2 10
16 Nuhri Nur 2 2 2 2 2 10
17 Nur Azizah
Pratiwi
2 2 2 2 2 10
18 Rafika Nur 3 3 2 3 2 13
19 Resti Aulia
Putri
3 2 2 2 3 12
20 Rini Haerani 2 2 2 2 2 10
21 Riska
Khalilah
2 2 2 3 2 11
22 Sitti Aminah 3 3 2 3 3 14
23 Wafiq
Azizah
3 2 1 3 2 11
24 Puput Nur
Saputri
3 3 3 3 3 15
25 Anggi 3 2 1 3 2 11
Total 53 49 47 55 56 254
D. Hasil Distribusi Frekuensi Observasi Keaktifan Belajar Setelah Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Nilai ( ) .
6 2 12 36 72
7 3 21 47 141
9 3 27 81 243
10 8 80 100 800
11 5 55 121 605
12 1 12 144 144
13 1 13 169 169
14 1 14 196 196
15 1 15 225 225
Jumlah 25 249 1119 2595
a. Rata-rata X =
∑∑ = 9,96

































F. Hasil Distribusi Frekuensi Angket Keaktifan Belajar Sebelum Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Nilai ( ) .
60 2 120 120 240
70 4 280 4900 19600
75 3 225 5625 16875
111 5 555 12321 61605
125 5 625 15625 78125
131 2 262 17161 34322
114 1 114 12996 12996
136 1 136 18496 18496
142 2 284 20164 40328
Jumlah 25 2601 107408 282587
a. Rata-rata X =
∑∑ = 10404
































H. Hasil Distribusi Frekuensi Angket Keaktifan Belajar Setelah Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Nilai ( ) .
70 1 70 4900 4900
75 6 450 5625 33750
80 1 80 6400 6400
111 3 333 12321 36963
125 3 375 15625 46875
131 1 131 17161 17161
136 2 272 18496 36992
142 1 142 20164 20164
160 7 1120 25600 179200
Jumlah 25 2973 126292 382405
a. Rata-rata X =
∑∑ = 118,92






LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR
Sekolah : SMA Negeri 18 Makassar




Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom skor sesuai pengamatan berdasarkan kriteria penilaian
yang telah ditentukan
Aspek Keaktifan Belajar yang Diamati
Skor Penilaian
1. Partisipasi peserta didik dalam melaksanakan tugas belajar 1 2 3
Keterangan:
1. Nilai 3 = Baik, apabila peserta didik  berpartisipasi aktif dalam
melaksanakan tugas belajar individu dan kelompok
2. Nilai 2 = cukup, apabila peserta didik  berpartisipasi aktif dalam
melaksanakan tugas salah satu dari tugas individu atau kelompok
3. Nilai 1 = Kurang, apabila peserta didik tidak berpartisipasi dalam
melakasanakan tugas belajar
2. Keterlibatan peserta didik dalam pemecahan masalah 1 2 3
Keterangan:
1. Nilai 3 = Baik, jika peserta didik memberikan solusi atau pendapat
sebanyak 3 kali dalam proses pembelajaran
2. Nilai 2 = Cukup, jika peserta didik memberikan solusi atau
pendapat sebanyak 2 kali dalam proses pembelajaran
3. Nilai 1 = Kurang, jika peserta didik memberikan solusi atau
pendapat sebanyak 1 kali dalam proses pembelajaran
3. Adanya aktivitas bertanya kepada peserta didik atau pendidik. 1 2 3
Keterangan:
1. Nilai 3 = Baik, jika dalam mengikuti pelajaran peserta didik
bertanya  tiga kali pada guru atau teman.
2. Nilai 2 = Cukup, jika dalam mengikuti pelajaran peserta didik
bertanya dua kali pada guru atau teman
3. Nilai 1 = Kurang, jika dalam mengikuti pelajaran peserta didik
bertanya satu kali pada guru atau teman
4. Adanya aktivitas diskusi kelompok 1 2 3
Keterangan:
1. Nilai 3 = Baik, jika peserta didik dalam berdiskusi aktif bertanya
dan berpendapat
2. Nilai 2 = Cukup, jika peserta didik dalam berdiskusi hanya aktif
bertanya saja atau berpendapat saja.
3. Nilai 1 = Kurang, jika peserta didik dalam berdiskusi hanya
mendengarkan saja.
5. Adanya aktivitas mencatat materi yang telah dipelajari 1 2 3
Keterangan:
1. Nilai 3 = Baik, jika peserta didik dapat membuat catatan ketika
guru atau teman menjelaskan materi
2. Nilai 2 = Cukup, jika peserta didik hanya memberi tanda pada
bagian penting ketika guru atau teman menjelaskan materi




1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan.
2. Bacalah pertanyaan dengan seksama dan hubungkan dengan aktivitas keseharian anda
sebelum menentukan jawaban.
3. Kerahasiaan dalam pengisian angket ini akan kami jaga.
4. Pilihlah salah satu jawaban dalam pengisian angket ini sesuai dengan pendapat anda
dengan  memberikan tanda check (˅) pada jawaban yang anda pilih.
5. Keterangan:
SS   : Sangat Setuju
S     : Setuju
TS   : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
A. Keaktifan Belajar
Pertanyaan SS S TS STS
1. Saya mengerjakan tugas yang diberikan dengan tepat waktu.
2. Saya selalu paling akhir menyetor tugas.
3. Saya mengerjakan tugas dengan sungguh sungguh.
4. Saya acuh tak acuh terhadap tugas belajar.
5. Saya tidak putus asa dalam menyelesaikan tugas belajar
yang sulit meskipun saya harus mencoba berkali-kali.
6. Saya tetap mengerjakan tugas meskipun saya sedang sakit.
7. Saya malas mengerjakan tugas yang rumit.
8. Saya tidak mengerjakan tugas ketika saya sakit.
9. Saya berusaha mencari jawaban melalui internet.
10. Saya hanya memakai buku paket yang disediakan oleh
sekolah untuk belajar.
11. Saya menggunakan fasilitas yang ada saja untuk belajar.
12. Saya berusaha mencari tambahan materi pelajaran selain
dari buku paket yang diberikan guru.
13. Saya adalah orang pertama yang mengacunkan tangan
ketika guru membutuhkan solusi terkait materi pelajaran.
14. Saya jarang mengemukakan pendapat karena saya takut
pendapat saya salah.
15. Saya merasa senang jika pendapat saya bisa membantu
memecahkan masalah belajar.
16. Saya menolak jika dimintai pendapat terkait dengan
materi belajar .
17. Saya sering meminta penjelasan guru ketika ada materi
pelajaran yang belum jelas.
18. Saya acuh tak acuh walaupun materi yang disampaikan
oleh guru tidak jelas.
19. Saya selalu bertanya kepada guru hanya untuk mencari
perhatian.
20. Saya tidak tenang  jika ada hal yang belum saya ketahui
terkait materi pelajaran yang dijelaskan guru.
21. Saya lebih sering bertanya kepada teman langsung ketika
presentasi.
22. Saya lebih suka mencari tahu sendiri daripada bertanya
kepada teman.
23. Saya sering meminta penjelasan kepada teman ketika
dalam presentasinya ada hal yang tidak saya mengerti.
24. Saya lebih baik diam daripada bertanya ketika diskusi.
25. Saya memilih duduk diam dalam mengikuti kegiatan
diskusi.
26. Saya senang berdiskusi karena saya dapat memperoleh
pengetahuan baru.
27. Saya malas berdikusi karena hanya menghabiskan waktu
dan tenaga.
28. Saya senang berdikusi karena saya dapat menuangkan ide
saya.
29. Saya mengandalkan teman saya dalam mengerjakan tugas
kelompok.
30. Saya ikut belajar dalam mengerjakan tugas kelompok.
31. Saya lebih senang belajar sendiri dibandingkan belajar
kelompok.
32. Saya bertukar pikiran dengan teman kelompok untuk
menyelasaikan tugas kelompok.
33. Saya membuat ringkasan materi dengan cara memberi
tanda pada bagian yang penting saat belajar PAI.
34. Saya membuat ringkasan materi PAI dengan cara
meminjam ringkasan teman saya.
35. Saya senang membuat ringkasan materi PAI karena akan
memudahkan saya dalam belajar.
36. Saya baru meringkas ketika guru PAI menyuruh membuat
ringkasan.
37. Saya mencatat segala hal yang disampaikan guru PAI.
38. Saya jarang mencatat materi yang disampaikan guru PAI
karena sudah ada dalam buku catatan.
39. Saya tidak suka menulis dalam proses pembelajaran, PAI
saya lebih suka mendengarkan.
40. Saya sering membuat catatan ketika guru PAI menjelaskan
materi pelajaran.
KISI-KISI INSTRUMENT ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR








1, 3 2, 4 4
b.Motivasi siswa untuk menyelesaikan




a.Mencari informasi yang berkaitan
dengan masalah belajar
9, 12 10, 11 4
b.Menyumbangkan ide ataugagasan 13, 15 14, 16 4
3. Bertanya a.Bertanya kepada guru 17, 20 18, 19 4
b. Bertanya kepada teman 21, 23 22, 24
4. Berdiskusi a. Ikut serta dalam diskusi kelompok 26, 28 25, 27 4



























X1 100.8800 763.777 .566 . .989
X2 100.9600 758.873 .738 . .988
X3 101.0800 751.660 .903 . .988
X4 101.1200 749.277 .937 . .988
X5 101.1200 749.277 .937 . .988
X6 101.0800 759.493 .768 . .988
X7 101.1600 761.140 .746 . .988
X8 101.4800 737.593 .870 . .988
X9 101.1600 754.723 .847 . .988
X10 101.4000 731.417 .914 . .988
X11 101.2000 755.500 .883 . .988
X12 101.2400 756.273 .932 . .988
X13 101.7600 741.857 .870 . .988
X14 101.4800 759.927 .771 . .988
X15 101.5200 738.343 .895 . .988
X16 100.9600 774.623 .587 . .988
X17 101.5600 766.090 .787 . .988
X18 101.0400 780.873 .464 . .989
X19 100.9600 774.623 .587 . .988
X20 101.3200 762.477 .939 . .988
X21 101.6000 731.167 .959 . .988
X22 101.3600 777.490 .284 . .989
X23 101.6800 737.310 .937 . .988
X24 102.0800 738.493 .787 . .988
X25 101.5600 752.757 .830 . .988
X26 101.5600 752.757 .830 . .988
X27 101.6800 737.310 .937 . .988
X28 101.3200 749.143 .927 . .988
X29 101.6800 737.310 .937 . .988
X30 101.3200 749.143 .927 . .988
X31 101.4000 755.333 .905 . .988
X32 101.3200 749.143 .927 . .988
X33 101.3200 749.143 .927 . .988
X34 101.6000 731.167 .959 . .988
X35 101.6400 736.573 .903 . .988
X36 101.1600 744.307 .863 . .988
X37 101.4400 726.090 .888 . .988
X38 101.1600 744.307 .863 . .988
X39 101.6800 729.977 .868 . .988
X40 101.4000 720.667 .947 . .988
B. Hasil Analisis Realibilitas Keaktifan Belajar Dengan Menggunakan SPSS 16
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Cronbach's Alpha Based on
Standardized Items N of Items
.988 .990 40





Normal Parametersa Mean .0000000
Std. Deviation 2.81857931




Asymp. Sig. (2-tailed) .457
a. Test distribution is Normal.





Normal Parametersa Mean 104.0400000
Std. Deviation 3.35990588




Asymp. Sig. (2-tailed) .333
a. Test distribution is Normal.
E. Hasil Analisis Homogenitas Data Hasil Observasi Dengan Menggunakan
SPSS Versi 16
Test of Homogeneity of Variances
keaktifan_belajar
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1.378 1 48 .246
F. Hasil Analisis Homogenitas Data Hasil Angket Dengan Menggunakan SPSS
Versi 16
Test of Homogeneity of Variances
sebelum
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1.485 4 16 .253
G. Hasil Analisis Uji t Jenis Paired Sampet T-test Data Hasil Observasi Dengan




















H. Hasil Analisis Uji t Jenis Paired Sampet T-test Data Hasil Angket Dengan
Menggunakan SPSS Versi 16
Paired Samples Test
Paired Differences
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